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                                    ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, MODAL MINIMAL INVESTASI, 

MOTIVASI INVESTASI, DAN PERSEPSI ATAS RESIKO TERHADAP 

MINAT MAHASISWA FEKONSO UIN SUSKA RIAU BERINVESTASI DI 

PASAR MODAL DENGAN PEMAHAMAN INVESTASI SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI 

 

Oleh : Nirwana Sari 

NIM : 11970320108 

 

Penelitian ini didasari oleh tingginya jumlah investor nasional maupun Riau 

Pekanbaru juga dilihat dari kenaikan jumlah investor UIN Suska setiap tahunnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh literasi keuangan, modal minimal 

investasi, motivasi investasi dan persepsi atas resiko terhadap minat mahasiswa di 

pasar modal (Mahasiswa Fekonsos UIN Suska Riau) dengan pemahaman 

investasi sebagai variabel moderasi. Desain penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dan jumlah sampel adalah 97 responden. Data diolah  

menggunakan model Smart PLS version 4 untuk uji evaluasi model pengkuran, 

evaluasi model struktural dan uji evaluasi kecocokan model . Hasil penelitian uji t 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, modal minimal investasi dan motivasi 

investasi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 

modal. Persepsi atas resiko tidak dapat berpengaruh signifikan terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal dan pemahaman investasi sebagai 

moderasi tidak dapat memoderasi literasi keuangan, modal minimal investasi, 

motivasi investasi dan persepsi atas resiko terhadap minat mahsiswa berinvestasi 

di pasar modal. 

 

Kata kunci : Literasi Keuangan, Modal Minimal Investasi, Motivasi 

Investasi, Persepsi Atas Resiko, dan Pemahaman Investasi 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY, MINIMUM INVESTMENT 

CAPITAL, INVESTMENT MOTIVATION, AND PERCEPTION OF RISK ON 

THE INTEREST OF STUDENTS OF FEKONSOS UIN SUSKA RIAU 

INVESTING IN THE CAPITAL MARKET WITH UNDERSTANDING 

INVESTMENT AS A MODERATION VARIABLE 

 

By: Nirwana Sari 

NIM : 11970320108 

 

This research was triggered by the high number of national investors and Riau 

Pekanbaru as well as seen from the increase in the number of investors at UIN 

Suska every year. This study aims to see the effect of financial literacy, minimum 

investment capital, investment motivation and perception of risk on students' 

interest in the capital market (Students of Social Sciences UIN Suska Riau) with 

an understanding of investment as a moderating variable. This research design is 

a quantitative research. The data used is primary data. Methods of data collection 

using a questionnaire. The sampling technique used a purposive sampling 

technique and the number of samples was 97 respondents. The data were 

processed using the Smart PLS model version 4 for evaluation tests of 

measurement models, evaluation of structural models and evaluation tests of 

model fit. The results of the t-test research show that financial literacy, minimum 

investment capital and investment motivation have a significant effect on students' 

interest in investing in the capital market. Perception of risk cannot significantly 

influence students' interest in investing in the capital market and understanding of 

investment as moderation cannot moderate financial literacy, minimum 

investment capital, investment motivation and perceptions of risk on students' 

interest in investing in the capital market. 

 

Keywords: Financial Literacy, Minimum Investment Capital, Investment 

Motivation, Perception of Risk, and Understanding of Investment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Selama masa pandemi COVID-19 sampai saat ini, investasi sedang "naik 

daun" alias sedang digandrungi oleh berbagai kalangan masyarakat, terutama 

kalangan anak muda yang masih berstatus mahasiswa. Perekonomian negara saat 

masa pandemi cukup mengalami penurunan karena banyak nya para pekerja yang 

di phk, gaji pun menurun serta keterbatasan dalam beraktiditas ke luar rumah. 

Namun hal baik lain terjadi yaitu pertumbuhan jumlah investor yang terbilang 

cukup signifikan. Beberapa tahun terakhir ini minat anak muda terhadap dunia 

investasi terus meningkat. Salah satu buktinya bisa dilihat dari peningkatan 

jumlah investor pasar modal yang didominasi oleh generasi z (Kompasiana.com 

2021) 

Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Hoesen mengungkapkan, jumlah investor di pasar modal saat ini sudah mencapai 

6 juta lebih yang terlihat dari data Single Investor Identification (SID). Angka itu 

tumbuh bahkan 56,95% dari posisi awal tahun. Dari sisi demand kita juga melihat 

fenomena peningkatan jumlah investor di pasar modal yang terus bertumbuh 

secara signifikan. Kami mencatat jumlah SID mencapai 6 juta atau lebih atau 

meningkat sebesar 56,95% secara year to date. Lebih jauh Hoesen menerangkan, 

penambahan jumlah investor baru di pasar modal itu didominasi oleh kaum 

generasi z dengan usia di bawah 30 tahun. Peningkatan jumlah investor ini 
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nyatanya didominasi oleh generasi z yang berumur di bawah 30 tahun yang 

tercatat mencapai kurang lebih 58,5% dari total investor. (Ojk.co.id 2021). 

Pertumbuhan investor pasar modal di Riau mengalami peningkatan yang 

signifikan. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) hingga bulan Juli 2022 

jumlah investor di Riau mencapai 73 ribu investor. Dari jumlah tersebut, 65 

persen diantaranya adalah kalangan generasi z (usia 18-30 tahun). Hal ini 

disampaikan Direktur Penilaian Perusahaan BEI, I Gede Nyoman Yetna, dalam 

Workshop bersama media di Pekanbaru yang digelar Senin (2022) di Pekanbaru. 

Ia merincikan, pada tahun 2020, pertumbuhan investor pasar modal di Riau 

sebanyak 32 ribu, yang kemudian naik menjadi 64 ribu di tahun 2021. Per Juli 

2022 jumlahnya kian tumbuh hingga mencapai 73 ribu investor. "Artinya generasi 

z sedang mendapatkan tempat di sini. Selain itu, prospek investor di Riau sangat 

besar karena bonus demografi kita memang sedang bertumbuh," ujar I Gede 

Nyoman Yetna, Senin (2022). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Riau mencatat peningkatan jumlah 

investor di sektor pasar modal yang cukup fantastis di awal tahun 2022 ini. "Pada 

posisi Februari 2022 secara year on year terjadi peningkatan jumlah investor yang 

luar biasa," ujar Kepala OJK Riau Muhamad Lutfi, Sabtu (7/5/2022). Ia 

mengatakan berdasarkan data Single Investor Identification (SID), jumlah investor 

di Riau bertambah dari 79.524 menjadi 143.633 atau mengalami peningkatan 

hingga 181 persen. 
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Tabel 1 

Persentase SID 2020-2022 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan Provinsi Riau (Riaupos.Com & Cakaplah 

Pekanbaru) 

Dijelaskan I Gede, untuk pertumbuhan investor dari tahun 2020 sampai 

2022 mengalami peningkatan yang sangat signifikan. bahkan di tahun 2022 

mencapai pertumbuhan sampai 181% yang merupakan angka sangat tinggi. Selain 

peningkatan jumlah investor di riau di bawah ini ada data investor mahasiswa 

UIN suska Riau khusunya fekonsos yang merupakan populasi dari penelitian ini. 

Lebih spesifik lagi di bawah ini ada data investor mahasiswa UIN suska riau dari 

tahun 2020 – 2022.  

Tabel 2 

Jumlah Investor UIN Suska 

No. Tahun Jumlah Investor UIN Suska Riau/Mahasiswa/i 

1. 2020 24 investor 

2. 2021 50 investor 

3. 2022 51 investor 

Sumber : Data Galeri Investasi Fekonsos UIN Suska Riau  

Dari data di atas bisa disimpulkan bahwa minat mahasiswa dalam investasi 

masih rendah dilihat dari tahun 2020 sampai 2022 peningkatan jumlah investor di 

uin suska tidak signifikan. Hal inilah yang mendasari peneliti melakukan 

penelitian ini karena ingin membuktikan apa yang sebenarnya alasan yang 

Tahun Jumlah SID Persentase 

2020 32.000 investor 56,95% 

2021 64.000 investor 87,59% 

2022 143.633 investor 181% 
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mendasari atau mempengaruhi minat dari mahasiswa dalam melakukan investasi 

di pasar modal. 

Pasar modal memberikan berbagai pilihan bagi para investor baik yang 

lama maupun menarik investor baru untuk melakukan investasi di pasar modal. 

Pasar modal menyediakan berbagai jenis investasi seperti saham, obligasi, 

properti, logam mulia, hingga reksadana. Jenis-jenis tersebut merupakan sebagian 

jenis investasi yang diperdagangkan di unit pasar modal yang banyak diminati 

oleh berbagai kalangan investor. Ada beberapa hal yang mempengaruhi seorang 

untuk melakukan investasi di pasar modal, antara lain adalah: Pengetahuan yang 

dimilikinya mengenai investasi, Modal yang dimilikinya untuk melakukan 

investasi, Motivasi dari dalam diri calon investor tersebut (Kompasiana.com). 

 Penelitian mengenai minat investasi pada mahasiswa menunjukkan bahwa 

untuk menarik minat para mahasiswa untuk berinvestasi tidak terlalu sulit. Para 

mahasiswa bisa diberikan petunjuk dan arahan mengenai pemilihan investasi yang 

baik, diberikan edukasi yang lebih mendalam tentang investasi, dan bila perlu 

diberi kesempatan untuk mempraktikan ilmu yang mereka dapatkan secara 

langsung di pasar modal. Terkait dengan penelitian mengenai minat untuk 

berinvestasi, beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat beragam faktor 

yang bisa mempengaruhi minat mahasiswa untuk berinvestasi mulai dari 

pemahaman atau pengetahuan mengenai investasi, pendapatan, modal investasi, 

motivasi, dan teknologi. Motivasi investasi, modal investasi, mempengaruhi minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal (Mastura, Nuringwahyu dan Zunaida, 

2020). 
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Faktor lain juga menjadi pertimbangan untuk berinvestasi termasuk 

dengan  calon investor sudah memiliki niat untuk berinvestasi tetapi itu saja tidak 

cukup karena tidak akan menutup kemungkinan akan ditemukannya berbagai 

kendala dalam menekuni hal tersebut. Mengapa demikian? Karena calon investor 

tidak memahami secara betul tata cara melakukan investasi dengan benar dan 

tidak dapat memahami dengan tepat risiko yang akan dihadapinya atau 

menyepelekan risiko yang dapat berdampak buruk bagi kondisi modal yang 

ditanamkannya. Jadi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah minat 

kaum generasi zl terutama mahasiswa dalam berinvestasi itu di pengaruhi oleh 

literasi keuangan, modal minimal, motivasi dan persepsi resiko dengan 

pemahaman investasi menjadi variabel moderasi. Dalam masa sekarang ini 

investasi merupakan hal sangat menarik bahkan memiliki banyak manfaat. 

Investasi perlu dilakukan setidaknya saat memasuki usia remaja sudah mulai 

untuk mencoba menjalankan. Hal ini dikhusukan bagi para generasi z yang 

nantinya ingin menikmati masa tua dengan gaya hidup yang berkecukupan 

(Kompasiana.com) 

Investasi merupakan salah satu metode untuk mempersiapkan keuangan di 

masa depan agar lebih terkontrol dengan baik. Investasi dapat membantu para 

milenial untuk merencanakan bagaimana keuangan di masa depan nanti. Investasi 

akan memberikan arah kemana tujuan uang yang kita mau. Dengan melakukan 

investasi dapat memperkirakan mengenai uang yang akan didapatkan untuk 

kebutuhan di masa depan. Selain itu investasi dapat digunakan sebagai dana 

cadangan apabila keluarga sedang mengalami kekurangan dana maka tidak perlu 
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khawatir (Kompasiana.com). Literasi keuangan menjadi salah satu hal penting 

yang harus dipertimbangkan saat akan berinvestasi karena mempunyai peran yang 

penting untuk investor mencakup cara penggunaan uang yang baik dan benar. 

Literasi keuangan (financial literacy) adalah tema yang kian mendapatkan 

banyak perhatian tidak hanya di negara maju namun juga negara berkembang 

seperti Indonesia. Perhatian yang semakin besar tidak lepas dari perkembangan 

produk dan jasa di dunia keuangan yang kian kompleks, persaingan antar lembaga 

keuangan dan perilaku masyarakat yang semakin konsumtif. Dengan demikian, 

fakta bahwa sebagian masyarakat memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah 

merupakan sebuah persoalan yang sangat serius. Sebab, rendahnya tingkat literasi 

keuangan dapat membawa banyak perilaku negatif.  (E-book Taufik Hidayat, 

Literasi Keuangan). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Elisya Citra dan Rilo Pambudi 

(2021) menyatakan bahwa Literasi secara signifikan tidak berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi generasi Z mahasiswa UNIKA Atma Jaya di pasar modal, 

dikarenakan masih rendahnya tingkat literasi dan tidak menyadari bahwa adanya 

resiko dalam berinvestasi di pasar modal. 

Investasi bisa dimulai tanpa membutuhkan modal yang besar. Dengan 

modal kecil pun, kamu sudah bisa berinvestasi. Bahkan, jika kamu cepat belajar, 

kamu bisa melakukan investasi modal kecil profit harian. Tapi sebelum membahas 

lebih jauh mengenai hal itu, ada baiknya kamu mengetahui mengenai pengertian 

modal investasi.  Secara istilah, modal investasi adalah sejumlah uang yang 
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digunakan untuk membeli barang modal dengan harapan meningkatkan 

pengembalian di masa depan.  

Modal investasi (capital investment) merujuk pada uang yang dibayarkan 

untuk membeli barang modal atau membangun aset jangka panjang seperti pabrik 

dan mesin. Investasi semacam itu diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

produksi dan mengefisienkan proses produksi sebuah perusahaan. Istilah modal 

investasi juga berarti sejumlah uang yang diberikan kepada perusahaan dengan 

tujuan untuk memajukan bisnisnya. Uang tersebut diserahkan sebagai pinjaman 

atau sebagai imbalan atas janji pembayaran kembali atau bagian dari keuntungan 

di masa datang. Sementara itu, menurut Investopedia, pengertian modal investasi 

adalah akuisisi aset fisik oleh suatu perusahaan yang digunakan untuk mencapai 

target, tujuan, dan sasaran bisnis jangka panjangnya (Invetopedia.com).  

Menurut penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Galih Raka 

Sirih (2021) Hasil yang diperoleh  menunjukkan bahwa variabel modal investasi 

berpengaruh positif dan signifkan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di 

pasar modal. Penelitian oleh Ari Wibowo dan Purwohandoko (2019: 199) bahwa 

modal minimal investasi berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa. Hal ini 

juga sejalan dengan Theory of Planned Behaviour, yang mana perilaku seseorang 

dapat berpengaruh terhadap minat seseorang untuk mewujudkan keputusan yang 

mau ia lakukan.  

Dengan adanya modal investasi dengan harga minimal yang terbilang kecil 

atau murah bisa mempengaruhi minat dan perbuatan seseorang, dimana modal 

investasi tersebut dirasa cukup terjangkau dan para responden mampu membiayai 
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modal investasi yang ditetapkan, sehingga mereka memiliki keinginan untuk 

investasi. secara parsial variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. secara simultan variabel 

modal investasi, teknologi yang memadai, dan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Jadi dapat 

dibuktikan jika modal investasi, teknologi yang memadai, dan motivasi sangat 

berpengaruh positif terhadap tingginya minta mahasiswa untuk berinvestasi di 

pasar modal. 

Investor pastinya memiliki banyak pertimbangan untuk melakukan 

investasi dan motivasi investasi termasuk salah satu faktor yang bisa 

mempengaruhi minat investor, Motivasi merupakan suatu dorongan seseorang 

untuk mencapai keinginan dengan melakukan kegiatan tertentu agar keinginannya 

dapat segera terwujud (Handoko).  

 Pengertian motivasi dari E-book Azza Aprisaufa Motivator Muda 

Indonesia Motivasi merupakan akar kata dari bahasa Latin movore yang berarti 

gerak atau dorongan untuk bergerak. Motivasi dalam Bahasa Inggris berasaldari 

kata motive yang berarti daya gerak atau alasan. Motivasi dalam Bahasa Indonesia 

berasal dari kata motif. Motivasi adalah salah satu faktor paling penting yang 

mempengaruhi perilaku manusia dan kinerja. Motivasi ekonomi merupakan suatu 

dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan 

pribadinya dalam rangka mencapai penghargaan secara finansial yang diinginkan 

(Yusi, 2017). 



 

 
 

9 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amy Mastura (2020) 

Hasil pengjian secara secara simultan menunjukan bahwa Motivasi Investasi, 

Pengetahuan Investasi dan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi. Hasil pengujian menunjukan bahwa Motivasi Investasi secara parsial 

berpengaruh terhadap Minat berinvestasi 

Beberapa pertimbangan lainnya adalah dengan melihat resiko. Resiko 

investasi merupakan sebuah kerugian yang dialami oleh investor pada elemen 

tertentu. Walaupun investasi secara umum selalu membicarakan tentang 

keuntungan namun masih ada risiko kerugian yang akan terjadi. Investasi dengan 

tingkat resiko tinggi kebanyakan mempunyai keuntungan yang tinggi juga. risiko 

investasi adalah tingkat potensi kerugian yang timbul karena perolehan hasil 

investasi tidak sesuai dengan harapan atau target profit.  

Sebagai seorang investor, Anda harus menyadari betul bahwa investasi 

selain menjanjikan potensi keuntungan, juga bisa menyebabkan kerugian. 

Sederhananya, dalam investasi terdapat hubungan yang kuat antara return dan 

risiko investasi. Semakin tinggi potensi keuntungan, semakin tinggi pula tingkat 

risikonya, dan begitu juga sebaliknya.  

Semua jenis investasi, baik investasi emas, investasi properti, maupun 

investasi di pasar modal pasti memiliki risiko. Khusus terkait dengan risiko, setiap 

investor memiliki sikap toleransi terhadap risiko investasi yang berbeda-beda. 

Mengukur risiko investasi penting bagi seorang investor. Sebagian merasa 

nyaman untuk mengambil risiko risk-takers, sebagian kurang berani atau ragu-

ragu risk-moderate, dan ada juga yang benar-benar tidak berani untuk mengambil 

risiko risk-averse. Tidak ada satupun instrumen investasi yang cocok untuk semua 

orang.  
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Setiap orang (investor) perlu mengenali profil risiko investasi masing-

masing sebelum melakukan investasi sehingga nantinya akan dapat memilih 

instrumen investasi yang paling sesuai dengan kebutuhannya. Disisi lain terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat investasi mahasiswa yakni 

persepsi atas risiko. Dalam hal ini, risiko sangat mempengaruhi minat investasi. 

Minat investor yang didasarkan dengan informasi yang buruk atau menyesatkan 

dan dasar informasi yang dianalisis dengan buruk dapat mengarah pada hasil yang 

tidak sempurna (Awais, Laber, Rasheed, & Khursheed, 2016). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh ( Theresia Tyas Listyani 2019),  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian  

hasil dari variabel persepsi risiko terhadap minat investasi mahasiswa pada PT 

Phintraco Sekuritas Branch Office Semarang, maka kesimpulan yang diambil 

adalah Hasil pengujian menunjukkan, persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap 

minat investasi mahasiswa di pasar modal pada PT Phintraco Sekuritas Branch 

Office Semarang.  

Sehingga hasil penelitian ini tidak mendukung pernyataan Theory of 

Planned Behavior. dan Variabel modal minimal secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di reksa dana syariah online. 

Bagi seseorang yang memiliki ketertarikan return besar pasti akan menempatkan 

modal investasi dengan nominal yang besar pula. Sehingga semakin tinggi modal 

minimal maka ketertarikan berinvestasi akan semakin besar pula, mengingat 

return yang dihasilkan juga akan besar. Sehingga hasil penelitian ini mendukung 

pernyataan Theory of Planned Behavior. 
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Pemahaman investasi juga menjadi salah satu faktor dalam minat 

masyarakat dan mahasiswa dalam berinvestasi, dilihat dari penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh  Aisyah Sayyidah Khansa dan Wiwit Hariyanto (2021) 

menyatakan bahwa Pemahaman Investasi tidak dapat memoderasi literasi 

keuangan dan modal minimal investasi terhadap minat mahasiswa akuntansi 

UMSIDA untuk berinvestasi di pasar modal. Akan tetapi mampu memoderasi 

motivasi investasi terhadap minat mahasiswa akuntansi UMSIDA untuk 

berinvestasi di pasar modal. 

Berdasarkan gagasan berbagai pendapat, fenomena umum dan khusus  

serta uraian masalah  juga ditambah beberapa hasil penelitian di atas maka peneliti 

bertujuan untuk melakukan penelitian tentang apakah Literasi Keuangan, Modal 

Minimal Investasi, Motivasi Investasi, Dan Persepsi Atas Resiko Berpengaruh 

Terhadap Minat Mahasiswa Dengan Pemahaman Investasi Sebagai Variabel 

Moderasi. Dengan subjek penelitian adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Ilmu Sosial UIN Suska Riau. Yang menjadi pembeda antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah dengan 

menambahkan variabel persepsi atas resiko serta tempat penelitian yang berbeda. 

Maka dengan hal itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH LITERASI KEUANGAN, MODAL MINIMAL INVESTASI, 

MOTIVASI INVESTASI DAN PERSEPSI ATAS RESIKO TERHADAP 

MINAT MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN 

SUSKA RIAU  BERINVESTASI DI PASAR MODAL DENGAN 

PEMAHAMAN INVESTASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam  penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat mahasiswa  

berinvestasi di pasar modal? 

2. Apakah modal minimal investasi berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa  berinvestasi di pasar modal? 

3. Apakah motivasi investasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa  

berinvestasi di pasar modal? 

4. Apakah persepsi atas  resiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa  

berinvestasi di pasar modal? 

5. Apakah pemahaman investasi memoderasi literasi keuangan terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal? 

6. Apakah pemahaman investasi investasi memoderasi modal minimal 

investasi terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal? 

7. Apakah pemahaman investasi memoderasi motivasi investasi terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal? 

8. Apakah pemahaman investasi memoderasi persepsi atas resiko 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 
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1. Untuk menguji apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal 

2. Untuk menguji apakah modal minimal investasi berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal 

3. Untuk menguji apakah motivasi investasi berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa  berinvestasi di pasar modal sebagai investor 

4. Untuk menguji apakah persepsi atas resiko berpengaruh terhadap 

minat  mahasiswa  berinvestasi di pasar modal 

5. Untuk menguji apakah pemahaman investasi mampu memoderisasi 

literasi keuangan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 

modal 

6. Untuk menguji apakah pemahaman investasi mampu memoderisasi 

modal minimal investasi terhadap minat mahasiswa berinvestasi di 

pasar modal 

7. Untuk menguji apakah pemahaman investasi mampu memoderisasi 

motivasi investasi terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 

modal 

8. Untuk menguji apakah pemahaman investasi mampu memoderisasi 

persepsi atas resiko terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 

modal 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak 

yang terkait. Adapun manfaat penelitian ini antara lain:  

a. Manfaat teoritis  

1. Bagi peneliti  

 Digunakan sebagai syarat lulus sarjana S.Ak dan juga sebagai sarana  

pembelajaran di kemudian hari akan berkembangnya ilmu dan 

pemahaman tentang berinvestasi di pasar modal serta dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 

2. Bagi bidang ilmu  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman dipasar modal 

untuk melakukan investasi serta menjadi referensi pembelajaran bagi 

para pembaca dalam memahami teori portofolio, investasi dipasar 

modal. 

b. Manfaat praktis  

1. Bagi mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

untuk mahasiswa dalam memahami minat mahasiswa dalam 

melakukan investasi dipasar modal. 

2. Bagi galeri investasi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbagan pemikiran yang 

dapat dimanfaatkan untuk menguatkan teori yang sudah ada dan 
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dapatmemberikan khasanah ilmu pengetahuan mengenai pemahama     

investasi dan motivasi berinvestasi dipasar modal, penelitian ini juga 

diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian yang akan datang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang penelitian yang 

dilakukan, maka disusunlah sistematika penulisan yang berisi tentang hal-hal 

yang akan dibahas dalam setiap bab, sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada pendahuluan ini memuat latar belakang masalah, identifikasi 

masalah,  rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan teori dan konsep yang berhubungan 

dengan penelitian, pandangan islam, penelitian terdahulu, kerangka 

konseptual, dan pengembangan hipotesis. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian, pada bab ini terdiri dari pendekatan penelitian, 

jenis penelitian, populasi penelitian, sampling dan sampel 

penelitian, sumber data, variabel penelitian, dan skala pengukuran, 

teknik pengumpulan data dan istrumen penelitian, dan teknik 

analisis data. 
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BAB IV  :  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, menguraikan pembahasannya sehingga dapat diketahui 

hasil dari analisis data yang diteliti dengan menggunakan teori -

teori yang ada. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian, 

keterbatasan dari penelitian, dan saran yang dapat diberikan bagi 

pihak bersangkutan. 

      DAFTAR PUSTAKA 

      LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Theory Of Planned Behavior 

Sebuah teori yang berkaitan untuk mempengaruhi minat seseorang adalah 

Theory of planned behavior atau teori perilaku terencana merupakan 

pengembangan dari theory of reasoned yang diterangkan oleh Fishbein dan Ajzen 

pada tahun 1975 dan disempurnakan Ajzen pada tahun 1988. Theory of planned 

behavior menyatakan bahwa perilaku individu disebabkan oleh keinginan 

berperilaku seseorang. Keinginan berperilaku tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian. 

Teori ini meletakkan dasar bagi pandangan keyakinan yang mampu 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Sudut pandang 

keyakinan diwujudkan melalui berbagai macam keunikan, keunggulan dan 

petunjuk atas informasi tertentu yang menciptakan kehendak dalam bersikap (Ni 

Nyoman Sri Rahayu Trisna Dewi, et al 2017). 

Teori ini memiliki banyak tujuan dan manfaat termasuk dalam 

memprediksi dan mendalami pengaruh motivasi pada perilaku yang tidak 

terkontrol atau keinginan pribadi, untuk menentukan bagaimana dan kemana 

mengarahkan strategi perubahan perilaku dan menjelaskan setiap aspek penting 

dari perilaku tertentu manusia (M Rizky Al Caesar dan I Made Sukresna 2017). 

Theory of planned behavior menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku 

adalah poin utama untuk memprediksi sebuah tindakan, meskipun demikian 
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dalam mengukur norma subjektif serta kontrol perilaku persepsian individu perlu 

dilakukan pertimbangan sikap. Pada umumnya, ketika individu mempunyai 

penilaian bahwa suatu perilaku akan menghasilkan pengaruh positif maka 

individu cenderung akan bersikap favorable terhadap perilaku tersebut, 

sebaliknya, semakin individu memiliki penilaian negatif maka individu cenderung 

akan bersikap unfavorable terhadap perilaku tersebut (Sri Murni Setyawati dan 

Siti Zulaikha Wulandari 2018). Berikut penjelasan tiga variabel dari theory of 

planned behavior :  

a. Sikap Terhadap Perilaku (Attitude towards the behavior) 

 

Fishbein dan Ajzen mendefinisikan sikap sebagai banyaknya perasaan 

(afeksi) yang dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak suatu perilaku 

dan diukur dengan prosedur skala evaluative dua kutub, seperti baik atau jelek, 

setuju atau menolak. Sikap terhadap perilaku merupakan variable pertama yang 

mempengaruhi niat perilaku individu. ketika seseorang menghargai antusiasme 

aksi tersebut, maka ia memiliki kemauan untuk melakukan perbuatan tersebut.  

Berdasarkan teori ini, sikap individu yang ditunjukkan terhadap suatu 

perilaku didapatkan dari keyakinan terhadap pengaruh yang ditimbulkan oleh 

perilaku tersebut atau dikenal dengan istilah behavioral beliefs (keyakinan 

terhadap perilaku). Keyakinan terhadap perilaku berhubungan dengan kelebihan 

dan kekurangan seperti besarnya keuntungan atau kerugian yang terjadi saat 

melakukan suatu perilaku. Dalam konteks penelitian ini maka mahasiswa akan 

memiliki ketertarikan untuk berinvestasi di pasar modal apabila mereka memiliki 

keyakinan positif bahwa berinvestasi di pasar modal merupakan kegiatan yang 
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bermanfaat dan menguntungkan, sebaliknya minat mahasiswa akan rendah bila 

mereka memiliki persepsi bahwa investasi di pasar modal akan memberikan 

kerugian bagi mereka (Afdalia,et al). 

b. Norma Subjektif (Subjective Norm) 

 

Norma subjektif adalah penilaian individu terkait keinginan seseorang 

yang mempengaruhi kehidupannya (significant others) mengenai perlu atau 

tidaknya suatu perilaku dilakukan. Sama halnya dengan sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif juga dipengaruhi oleh keyakinan. Namun terdapat perbedaan, 

apabila sikap terhadap perilaku merupakan fungsi dari keyakinan individu 

terhadap perilaku yang akan dilakukan (behavioral belief) maka norma subjektif 

adalah fungsi dari keyakinan individu yang didapat atas pandangan orang lain 

(normative belief) (Neila Ramdhani 2017).  

Ketika seorang individu memiliki keyakinan kuat untuk melakukan suatu 

perilaku dari orang-orang disekelilingnya maka keinginan untuk berperilaku akan 

semakin besar begitupun sebaliknya. Contohnya saat individu bertemu dengan 

temannya yang melakukan investasi di pasar modal dan kemudian temannya 

tersebut menceritakan manfaat dan kelebihan yang diperoleh maka informasi 

tersebut akan mendorong individu untuk berinvestasi di pasar modal. 

c. Persepsi kontrol perilaku (Perceived behavioral control) 

Menurut Ajzen Perceived behavioral control adalah sebagai perasaan self 

efficacy atau kemampuan seseorang untuk menunjukkan tingkah laku yang 

diinginkan (Peran Simanihuruk 2020). Mudahnya kontrol perilaku adalah 

pemahaman mengenai melakukan suatu perilaku atas dasar pengalam terdahulu 



20 

 

dan mengantisipasi kendala dengan menyiapkan solusi sebelum memutuskan 

untuk melakukannya.  

Perceived behavioral control berkaitan dengan kemampuan individu 

dalam melakukan pengendalian terhadap perilaku yang ia kerjakan. Persepsi 

tersebut tidak terlepas oleh keyakinan (beliefs) seseorang, yang membantu untuk 

mengendalikan faktor tertentu yang mendorong atau menghambat munculnya 

perilaku (Simanihuruk 2020). 

2.2 Literasi Keuangan  

Literasi keuangan (financial literacy) adalah tema yang kian mendapatkan 

banyak perhatian tidak hanya di negara maju namun juga negara berkembang 

seperti Indonesia. Perhatian yang semakin besar tidak lepas dari perkembangan 

produk dan jasa di dunia keuangan yang kian kompleks, persaingan antar lembaga 

keuangan dan perilaku masyarakat yang semakin konsumtif.  

Menurut OJK literasi keuangan adalah suatu bentuk pengetahuan, skill dan 

ketertarikan individu dalam mengelola keuangan dengan baik dan benar. Tujuan 

Literasi Keuangan adalah untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

dan pengelolaan keuangan yang lebih baik oleh individu. Sehingga memiliki 

kemampuan untuk menentukan lembaga, produk, dan layanan jasa keuangan 

sesuai kebutuhannya hingga mencapai kesejahteraan.   

Menurut Remund terdapat lima dimensi penjelasan dari literasi keuangan yaitu: 

a. Pengetahuan tentang konsep keuangan, 

b. Kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep keuangan, 

c. Kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi, 
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d. Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan, 

e. Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan di masa depan. 

Secara teori behavioral beliefs (keyakinan terhadap perilaku). Keyakinan 

terhadap perilaku berhubungan dengan kelebihan dan kekurangan seperti besarnya 

keuntungan atau kerugian yang terjadi saat melakukan suatu perilaku. Jika 

mahasiswa mempunyai keyakinan bahwa dengan adanya literasi keuangan akan 

menimbulkan suatu keuntungan dalam investasi maka mahasiswa akan berminat 

untuk melakukan investasi.  

2.3 Modal Minimal Investasi  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan bahwa modal adalah 

uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan 

sebagainya yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang 

menambah kekayaan dan sebagainya. Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 

pengelola Pasar Modal Indonsia telah menetapkan satuan satuan perdagangan efek 

yaitu 1 lot nya sama dengan 100 efek (lembar saham) dengan harga minimal 

saham yang diperdagangkan di BEI sebesar Rp50 per lembar saham. Sesuai 

dengan Satuan Perubahan Harga (Fraksi) sesuai Peraturan II-A-00023/BEI/04-

2016. 

Syarat dan ketentuan dalam membuka akun disebuah sekuritas sebagai 

lembaga resmi yang menjadi perantara antara satu investor dengan investor 

lainnya memiliki ketentuan masing-masing dalam setoran awal pembukaan akun 

saham. Sekarang terdapat beberapa sekuritas yang setoran awalnya hannya 

sebesar Rp. 100.000 yaitu salah satunya perusahaan Phintraco Sekuritas.  Modal 
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yang disetor sebelumnya tidak harus langsung dibelanjakan seluruhnya. Sebagian 

modal tersebut dapat di transfer kembali dan menyisakan sebagian dana untuk di 

investasikan nantinya. Dengan adanya modal minimum dalam berinvestasi ini 

diharapkan dapat mempermudah dan menarik minat calon investor untuk 

berinvestasi di pasar modal.  

Berdasarkan teori yang telah dijabarkan di atas mengenai sesuatu hal yang 

mempengaruhi minat yaitu behavioral beliefs (keyakinan terhadap perilaku). 

Keyakinan terhadap perilaku berhubungan dengan kelebihan dan kekurangan 

seperti besarnya keuntungan atau kerugian yang terjadi saat melakukan suatu 

perilaku. Jika mahasiswa tahu bahwa untuk berinvestasi tidak butuh modal besar 

hal itu akan menimbulkan minat karena mahasiswa menyimpulkan bahwa modal 

yang minimal adalah suatu keuntungan yang apabila dilakukan. 

 

2.4 Motivasi Investasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), motivasi adalah dorongan 

yang timbul pada diri seseorang secara sadar ataupun tidak sadar untuk melakukan 

suatu tindakan dengan tujuan tertentu.Motivasi secara umum adalah keadaan 

dalam diri seseorang yang mendorong keinginan indivdu untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. 

Motivasi adalah proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku 

seseorang. Perilaku hakikatnya merupakan orientasi pada satu tujuan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan proses interaksi dari beberapa unsur. Dengan 

demikian, motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan 
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sesuatu untuk mencapai tujuan. Motivasi dapat diartikan sebagai sesuatu atau hal 

yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak yang lain, agar pihak yang lain 

tersebut tergerak, terpengaruh, atau tertantang untuk melakukan ataupun tidak 

melakukan sesuatu.  

 

Teori Motivasi Abraham Maslow  

 

Melalui teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow dalam Danarjati (2014: 

31) menyatakan bahwa dalam diri manusia terdapat lima tingkat kebutuhan mulai dari 

yang terendah hingga yang paling tinggi, dimulai dari kebutuhan biologis dasar 

sampai motif psikologis yang kompleks, yang hanya akan penting setelah kebutuhan 

dasar terpenuhi, 5 tingkat kebutuhan tersebut yakni : 

 

a. Kebutuhan fisiologis (rasa lapar, rasa haus, dam sebagainya)  

b. Kebutuhan rasa aman (merasa aman dan terlindung dari bahaya)  

c. Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki (berafiliasi dengan orang lain, 

diterima, memiliki)  

d. Kebutuhan penghargaan (berprestasi, berkompetensi, dan mendapatkan 

dukungan serta pengakuan)  

e. Kebutuhan aktualisasi diri (kebutuhan konitif: mengetahui, memahami, dan 

keindahan: kebutuhan aktualisasi diri: mendapatkan kepuasan diri dan menyadari 

potensinya.  

 Secara teori khususnya subjective norm apabila sikap terhadap perilaku 

merupakan fungsi dari keyakinan individu terhadap perilaku yang akan dilakukan 

(behavioral belief) maka norma subjektif adalah fungsi dari keyakinan individu 

yang didapat atas pandangan orang lain (normative belief) (Neila Ramdhani 
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2017). Jadi motivasi bisa berasal dari dalam dan luar, jika mahasiswa termotivasi 

oleh temannya yang melakukan investasi hal itu akan menimbulkan minat untuk 

melakukan hal yang sama . 

 

2.5  Persepsi Atas Resiko  

Persepsi merupakan pengalaman yang dihasilkan melalui indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman dan lainnya yang ditunjukkan dengan 

adanya perubahan perilaku dalam diri seseorang. Persepsi risiko, didefinisikan 

sebagai ketidakpastian yang dihadapi oleh konsumen (investor) ketika konsumen 

(investor) tidak dapat meramalkan dampak dari keputusan pembelian atau 

investasi (Suhir dkk, 2017: 4). Persepsi risiko dibentuk secara sosial sebagai hasil 

dari banyak faktor yang menjadi dasar dari perbedaan pengambilan keputusan 

terhadap kemungkinann kerugian (Wulandari dan Iramani, 2014: 57). 

 Seseorang yang akan memilih atau akan menggunakan sesuatu, tentunya 

melakukan pertimbangan tentang kerugian dan keuntungan yang akan diterima 

nantinya. Terkait dengan persepsi risiko adalah anggapan atau pendapat 

konsumen terhadap suatu risiko, ketidakpastian dan kemungkinan konsekuensi 

saat melakukan aktivitas. Begitupun dengan investasi, ketika seorang individu 

hendak melakukan investasi tentu mereka akan menaruh banyak pertanyaan dan 

anggapan terkait kemungkinan buruk yang akan terjadi. Hal ini akan mejadi 

pengaruh terhadap minat seseorang untuk berinvestasi. 
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2.6 Pemahaman Investasi  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan Investasi adalah penanaman modal, 

biasanya dalam jangka panjang untuk pengadaan aktiva lengkap atau pembelian 

saham-saham dan surat berharga lain untuk memperoleh keuntungan.  

Menurut PSAK Nomor 13 dalam Standar Akuntansi Keuangan per 1 

Oktober 2004 investasi adalah suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk 

pertumbuhan kekayaan (ascretion of wealth) melalui distribusi hasil investasi 

(seperti bunga, royalti, dividen, dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi, 

atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang 

diperoleh melalui hubungan perdagangan. Persediaan dan aktiva tetap bukan 

merupakan investasi. 

Dan dalam Kamus Lengkap Ekonomi, investasi didefinisikan sebagai 

penukaran uang dengan bentuk-bentuk kekayaan lain seperti saham atau harta 

tidak bergerak yang diharapkan dapat ditahan selama periode waktu tertentu 

supaya menghasilkan pendapatan.  

 

             2.6.1 Pasar Modal  

Menurut Undang-undang republik Indonesia nomor 8 tahun 1995 pasar 

modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum dan 

perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti pasar modal adalah 

seluruh kegiatan yang mempertemukan penawaran dan permintaan dana jangka 
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panjang. Arti lainnya dari pasar modal adalah pusat keuangan, bank, dan firma 

yang meminjamkan uang secara besar-besaran. Pasar modal pada umumnya sama 

dengan pasar yang kita ketahui, yaitu tempat dimana terjadinya jual beli antara si 

penjual dengan si pembeli, yang mana si pembeli ialah investor dan penjual yaitu 

perusahaan emiten atas efek yang diperjual belikannya. Pasar modal merupakan 

indikator kemajuan perekonomian suatu negara serta menunjang perkembangan 

roda ekonomi suatu negara. Semakin banyak perusahaan yang melakukan go-

public berarti sebagian saham dari perusahaan-perusahaan tersebut akan dimiliki 

oleh masyarakat luas. Salah satu instrumen keuangan yang di perjual belikan di 

pasar modal (Bursa Efek Indonesia) ialah saham.  

Pasar modal merupakan pasar untuk memperjual belikan sekuritas yang 

umumnya memiliki umur lebih dan satu tahun, seperti saham dan obligasi. 

Menurut Keputusan Menteri Keungan RI No. 1548/KMK/1990 tentang peraturan 

pasar modal, adalah suatu sistem keuangan yang terorganisasi, termasuk 

didalamnya adalah bank-bank komersial dan semua lembaga perantara dibidang 

keuangan, serta keseluruhan surat surat berharga yang beredar. 

Adapun fungsi dari pasar modal itu sendiri ialah: 

1. Sebagai sumber penghimpunan dana Kebutuhan dana perusahaan bisa 

dipenuhi dari berbagai sumber pembiayaan yaitu salah satunya pasar modal, 

dikarenakan bank memiliki batasan dalam jumlah dana yang bisa ditarik 

karna di perbankan dikenal legal lending limit atau batas maksimal pemberian 

kredit (BMPK), untuk itu perusahaan bisa masuk ke pasar modal untuk 



27 

 

menggalang dana yang besarnya sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan.  

2. Sebagai sarana investasi Dengan adanya surat berharga yang mudah 

diperjualbelikan, maka bagi investor merupakan alternatif untuk berinvestasi. 

Investasi di pasar modal relativ fleksibel, sebab setiap investor bisa dengan 

mudah memindahkan dananya dari satu perusahaan ke perusahaan lain atau 

dari satu industri ke industri lainnya.  

3. Pemerataan pendapatan Dengan perusahaan yang go public perusahaan 

tersebut telah memberi kesempatan kepada masyarakat luas untuk ikut serta 

memiliki perusahaan tersebut. Dengan begitu akan memberikan kesempatan 

masyarakat untuk menimkati keuntungan dan deviden dari perusahaan 

tersebut akhirnya ada pemerataan pendapatan kepada masyarakat.  

Sebagai pendorong investasi membangun dan memajukan perekonomian 

suatu negara itu merupakan kewajiban pemerintah untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dibutuhkannya investasi besar, maka dari itu pemerintah 

harus mampu menciptakan iklim investasi yang kondusif bagi pihak swasta 

nasional maupun asing. Apabila iklim investasi kondusif maka pasar modal makin 

likuid, semakin baik pasar modal semakin banyak investor yang menginvestasikan 

dananya di pasar modal Indonesia. Pasar modal syariah ialah pasar modal yang 

menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan transaksi ekonomi dan 

terlepas dari hal-hal yang dilarang seperti riba, perjudian, spekulasi, dan lain-lain.  
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       2.6.2  Pelaku Pasar Modal 

Para pelaku utama pasar modal terdiri dari dua pihak, yaitu : 

a. Emiten 

Emiten yaitu perusahaan yang akan melakukan penjualan surat-surat 

berharga atau melakukan emisi di bursa. Dalam melakukan emisi, emiten dapat 

memilih dua macam instrument pasar modal apakah bersifat kepemilikan atau 

utang. Jika bersifat kepemilikan, maka diterbitkanlah saham dan apabila yang 

dipilih adalah instrumen utang, maka yang diterbitkan adalah obligasi. 

Tujuan emiten melakukan emisi yaitu: 

1) Untuk perluasan usaha, dalam hal ini tujuan emiten dengan modal yang 

diperoleh dari para investor akan digunakan untuk meluaskan bidang usaha, 

perluasan pasar, atau kapasitas produksi. 

2) Untuk memperbaiki struktur modal, bertujuan untuk menyeimbangkan antara 

modal sendiri dengan modal asing.  

3) Untuk mengadakan pengalihan pemegang saham 

 

b. Perantara Emisi Yang Meliputi 

1) Penjamin Emisi, yaitu perantara yang menjamin penjual emisi,  sehingga 

apabila dari emisi wajib membeli (setidaknyamsementara waktu sebelum laku) 

agar kebutuhan dana yang diperlukan emiten terpenuhi seseuai rencana. 

2) Akuntan Publik, berfungsi untuk memeriksa kondisi keuangan emiten dan 

memberikan pendavat apakah laporan keungan yang telah dikeluarkan emiten 

wajar atau tidak. 
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3) Perusahaan Penilai, berfungsi untuk memberikan penilaian terhadap emiten, 

apakah nilai aktiva emiten sudah wajar atau tidak. 

 

c. Badan Pelaksanaan Pasar Modal 

Adalah badan yang mengatur dan mengawasi jalannya pasar modal, 

termasuk mencoret emiten (delisting) dari lantai bursa, memberikan sanksi kepada 

pihak-pihak yang melanggar peraturan pasar modal. Di Indonesia, Badan 

pelaksanaan pasar modal adalah BAPEPPAM (Badan Pengawas Dan Pelaksana 

Pasar Modal) 

 

d. Bursa Efek 

Bursa efek merupakan tempat diselenggarakannya kegiatan perdagangan 

efek pasar modal yang didirikan oleh suatu badan usaha. Di indonesia awalnya 

terdapat dua Bursa Efek, yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya 

(BES). Namun, pada desember 2007, kedua bursa tersebut digabung pada satu 

bursa, yaitu BEI (Bursa Efek Indonesia) 

 

e. Perantara Perdagangan Efek 

Efek yang diperdagangkan dalam bursa hanya boleh ditransaksikan 

melalui perantara, yaitu makelar (broker) dan komisioner. Makelar adalah pihak 

yang melakukan pembelian dan penjualan efek untuk kepentingan orang lain 

dengan memperoleh imbalan. Komisioner adalah pihak yang melakukan 

pembelian dan penjualan efek untuk kepentingan sendiri atau orang lain dengan 

memperoleh imbalan.  
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f. Investor 

 Investor adalah pihak yang menanamkan modalnya dalam bentuk efek di 

bursa dengan membeli atau menjual kembali efek tersebut.      

Pemahaman dan wawasan dalam mengenai investasi sangat diperlukan, 

karena instrumen dalam pasar modal mengandung suatu unsur ketidakpastian 

(Isnaeni dan Ghoniyah, 2013). Investor harus memahami secara pasti bahwa 

dalam berinvestasi ada potensi mendapat keuntungan dan juga potensi menderita 

kerugian (Nisa dan Zulaika, 2017). Penting bagi para investor untuk mengetahui 

dasar-dasar investasi, jenis-jenis investasi dan keuntungan yang didapatkan dalam 

menjalankan investasi dipasar modal untuk meminimalisir risiko yang mungkin 

terjadi.  

     

2.7 Minat Investasi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat merupakan 

kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan. Minat 

adalah kecendrungan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan misalnya, minat 

untuk mempelajari atau melakukan sesuatu. Minat merupakan ketertarikan 

seseorang pada bidang tertentu.  

Minat bukan merupakan sesuatu yang ada sejak lahir melainkan 

didapatkan setelah itu. Minat terhadap sesuatu muncul karena adanya proses 

mempelajari dan mengalami berbagai aktivitas yang kemudian memunculkan 

minat-minat yang baru. Adanya minat adalah sebagai energi penggerak bagi 

individu untuk mencapai sebuah tujuan. Pada umumnya minat individu dapat 

timbul saat ia menemukan rasa senang, tertarik dan butuh terhadap sesuatu. Minat 
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muncul karena perasaan bahagia serta kecenderungan yang aktif dalam 

berperilaku atas dasar rasa ketertarikan terhadap perilaku atau aktivitas tertentu. 

Sebuah teori yang berkaitan untuk mempengaruhi minat seseorang adalah 

Theory of planned behavior atau teori perilaku terencana merupakan 

pengembangan dari theory of reasoned yang diterangkan oleh Fishbein dan Ajzen 

pada tahun 1975 dan disempurnakan Ajzen pada tahun 1988. Theory of planned 

behavior menyatakan bahwa perilaku individu disebabkan oleh keinginan 

berperilaku seseorang. Keinginan berperilaku tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian. 

Teori ini meletakkan dasar bagi pandangan keyakinan yang mampu 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Sudut pandang 

keyakinan diwujudkan melalui berbagai macam keunikan, keunggulan dan 

petunjuk atas informasi tertentu yang menciptakan kehendak dalam bersikap. 

Teori di atas menjelaskan bahwa minat timbul dari keinginan berperilaku 

yang timbul dari perilaku orang lain ataupun diri sendiri, jadi untuk melihat apa 

yang mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal peneliti 

menggunakan variabel literasi keuangan, modal minimal investasi, motivasi 

persepsi resiko serta pemahaman investasi yang secara teori mampu menimbulkan 

ataupun mempengaruhi sebuah minat mahasiswa. 
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2.8 Penelitian Terdahulu  

TABEL 3 

PENELITIAN TERDAHULU 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Independen Hasil 

1.  Aisyah 

Sayyidah 

Khansa 

dan Wiwit 

Hariyanto 

(2021) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Modal Minimal 

Investasi, dan 

Motivasi 

Investasi 

Terhadap 

Minat 

Mahasiswa 

Untuk 

Berinvestasi di 

Pasar 

Modal dengan 

Pemahaman 

Investasi 

Sebagai 

Variabel 

Moderating 

- Literasi 

keuangan 

- Modal minimal 

investasi 

- Motivasi 

investasi 

 

Menyatakan 

bahwa  

Pemahaman 

Investasi dapat 

memoderasi 

literasi keuangan 

dan tidak mampu 

memoderisasi 

modal minimal 

investasi terhadap 

minat 

mahasiswa 

akuntansi 

UMSIDA untuk 

berinvestasi di 

pasar modal. 

Akan tetapi 

mampu 

memoderasi 

motivasi 

investasi terhadap 

minat mahasiswa 

akuntansi 

UMSIDA untuk 

berinvestasi di 

pasar modal. 

2. Ngamaliya

tul Chabai 

(2020) 

Pengaruh 

Motivasi, 

Modal 

Investasi  Dan 

Persepsi Risiko 

Terhadap 

Minat Investasi 

Di Pasar Modal 

Syariah 

Dengan 

Pemahaman 

Investasi 

- Motivasi  

- Modal 

investasi 

- Persepsi atas 

resiko  

Menyatakan 

bahwa  

 1. Motivasi 

berpengaruh 

positif tidak 

signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa FEBI 

IAIN Salatiga 

untuk melakukan 

investasi di pasar 

modal syariah. 
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Sebagai 

Moderasi 

(Studi Kasus 

Mahasiswa 

Febi Iain 

Salatiga) 

 2. Modal 

investasi 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa FEBI 

IAIN Salatiga 

untuk melakukan 

investasi di pasar 

modal syariah.  

3. Persepsi risiko 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa FEBI 

IAIN Salatiga 

untuk melakukan 

investasi di pasar 

modal syariah.  

4. Pemahaman 

investasi tidak 

dapat 

memoderasi 

motivasi terhadap 

minat mahasiswa 

FEBI IAIN 

Salatiga untuk 

melakukan 

investasi di pasar 

modal syariah.  

5. Pemahaman 

investasi dapat 

memoderasi 

modal investasi 

terhadap minat 

mahasiswa FEBI 

IAIN Salatiga 

untuk melakukan 

investasi di pasar 

modal syariah. 

 

3. Moh Tito 

Ari 

Nugroho 

(2021) 

Pengaruh 

Motivasi, 

Modal 

Investasi, 

Persepsi 

- Motivasi  

- Modal 

investasi 

- Persepsi risiko 

- Pelatihan pasar 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa modal 

investasi, 

pelatihan pasar 
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Risiko, 

Pelatihan Pasar 

Modal, Dan 

Return 

Terhadap 

Minat Investasi 

Di Pasar Modal 

Dengan 

Pemahaman 

Investasi 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

(Studi Empiris 

Pada 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Universitas 

Muhammadiya

h Surakarta) 

modal 

- Return  

modal, dan return 

berpengaruh 

terhadap minat 

investasi di pasar 

modal. 

Sedangkan 

motivasi dan 

persepsi risiko 

tidak berpengaruh 

terhadap minat 

investasi di pasar 

modal. 

Pemahaman 

investasi tidak 

dapat 

memoderasi 

motivasi, modal 

investasi, 

persepsi risiko, 

pelatihan pasar 

modal, dan return 

terhadap minat 

investasi di pasar 

modal. 

4. Vania 

Evanita 

Puspitasari 

dkk  

(2021)  

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Syariah, 

Persepsi Imbal 

Hasil, dan 

Motivasi 

terhadap Minat 

Investasi di 

Pasar Modal 

Syariah 

- Literasi 

keuangan 

syariah 

- Persepsi imbah 

hasil 

- Motivasi 

Membuktikan 

bahwa literasi 

keuangan syariah 

tidak memiliki 

pengaruh dengan 

minat investasi di 

pasar modal 

syariah. 

Dibuktikan tidak 

sejalannya hasil 

dari analisis 

statistik deskriptif 

yang tergolong 

sangat tinggi 

dengan hasil 

koefisien regresi 

yang negatif 

mengartikan 

bahwa responden 

dalam penelitian 

ini baru sebatas 

memahami dasar 
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ilmu investasi 

pasar modal 

syariah, namun 

pengaplikasianny

a dalam 

berinvestasi di 

pasar modal 

syariah belum 

dijalankan. 

 

5. Elisya 

Citra dan 

Rilo 

Pambudi 

(2021) 

Pengaruh 

Sosialisasi 

Pasar Modal 

Dan Persepsi 

Atas Resiko 

Terhadap 

Minat Investasi 

Mahasiswa Di 

Pasar Modal 

- pengaruh 

sosialisasi 

- persepsi atas 

resiko 

Disimpulkan 

bahwa  Literasi 

secara signifikan 

tidak berpengaruh 

terhadap minat 

berinvestasi 

generasi Z 

mahasiswa 

UNIKA Atma 

Jaya di pasar 

modal, 

dikarenakan 

masih rendahnya 

tingkat literasi 

dan tidak 

menyadari bahwa 

adanya resiko 

dalam 

berinvestasi di 

pasar modal.  

mahasiswa di 

pasar modal. 

6. Galih Raka 

Sirih 

(2021) 

Pengaruh 

Modal 

Investasi, 

Teknologi 

Yang Memadai 

Dan Motivasi 

Terhadap 

Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal. 

- Modal 

investasi 

- Teknologi yang 

memadai 

- Motivasi  

Hasil yang 

diperoleh  

menunjukkan 

bahwa variabel 

modal investasi 

berpengaruh 

positifadan 

signifkan 

terhadap minat 

mahasiswa dalam 

berinvestasi di 

pasar modal. 

Penelitian oleh 

Ari Wibowo dan 
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Purwohandoko 

(2019: 199) 

bahwa modal 

minimal investasi 

berpengaruh 

terhadap minat 

investasi 

mahasiswa. Hal 

ini juga sejalan 

dengan Theory of 

Planned 

Behaviour, yang 

mana perilaku 

seseorang dapat 

berpengaruh 

terhadap minat 

seseorang untuk 

mewujudkan 

keputusan yang 

mau ia lakukan. 

Dengan adanya 

modal investasi 

dengan harga 

minimal yang 

terbilang kecil 

atau murah bisa 

mempengaruhi 

minat dan 

perbuatan 

seseorang, 

dimana modal 

investasi tersebut 

dirasa cukup 

terjangkau dan 

para responden 

mampu 

membiayai modal 

investasi yang 

ditetapkan, 

sehingga mereka 

memiliki 

keinginan untuk 

investasi. 

7. Theresia 

Tyas 

Listyani 

Analisis 

Pengaruh 

Pengetahuan 

- Pengetahuan 

investasi 

- Pelatihan pasar 

Berdasarkan hasil 

analisis dan 

pembahasan yang 
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2019 Investasi, 

Pelatihan Pasar 

Modal, Modal 

Investasi 

Minimal, Dan 

Persepsi Resiko 

Terhadap 

Minat Investasi 

Mahasiswa Di 

Pasar Modal 

(Studi Pad Apt 

Phintraco 

Sekuritas 

Branch Office 

Semarang) 

modal  

- Modal minimal 

- Persepsi atas 

resiko  

telah dilakukan 

dalam penelitian  

mengenai analisis 

pengaruh 

pengetahuan 

investasi, 

pelatihan pasar 

modal, modal 

investasi minimal 

dan persepsi 

risiko terhadap 

minat investasi 

mahasiswa pada 

PT Phintraco 

Sekuritas Branch 

Office Semarang, 

maka kesimpulan 

yang diambil 

adalah Hasil 

pengujian 

menunjukkan, 

persepsi risiko 

tidak berpengaruh 

terhadap minat 

investasi 

mahasiswa di 

pasar modal pada 

PT Phintraco 

Sekuritas Branch 

Office Semarang. 

 

8. Maulida 

Zakiyyatul 

’Ulya 

(2022) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Syariah, 

Ekspektasi 

Return, 

Persepsi Risiko 

Dan Modal 

Minimal 

Terhadap 

Minat 

Berinvestasi 

Mahasiswa 

Melalui Reksa 

Dana Syariah 

- Literasi 

keuangan  

- Ekspektasi 

return  

- Persepsi resiko 

- Modal minimal  

Menunjukkan 

hasil bahwa 

variabel persepsi 

risiko tidak 

memiliki 

pengaruh secara 

signifikan 

terhadap minat 

investasi 

mahasiswa di 

reksadana syariah 

online. 

Bahwasannya 

mahasiswa 

fakultas ekonomi 
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Online Yang 

Terdaftar Di 

Otoritas Jasa 

Keuangan 

di kota Semarang 

cenderung 

mengabaikan 

risiko karena 

kegiatan investasi 

di reksa dana 

syariah online 

cenderung minim 

akan risiko. 

Mereka tidak 

terlalu khawatir 

akan terjadinya 

kerugian 

mengingat 

investasi di reksa 

dana syariah 

online dibantu 

oleh manajer 

investasi yang 

handal di 

bidangnya. 

Sehingga hasil 

penelitian ini 

tidak mendukung 

pernyataan 

Theory of 

Planned 

Behavior. dan 

Variabel modal 

minimal secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

investasi 

mahasiswa di 

reksa dana 

syariah online. 

Bagi seseorang 

yang memiliki 

ketertarikan 

return besar pasti 

akan 

menempatkan 

modal investasi 
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dengan nominal 

yang besar pula. 

Sehingga 

semakin tinggi 

modal minimal 

maka ketertarikan 

berinvestasi akan 

semakin besar 

pula, mengingat 

return yang 

dihasilkan juga 

akan besar. 

Sehingga hasil 

penelitian ini 

mendukung 

pernyataan 

Theory of 

Planned 

Behavior. 

 

 

Beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian terdahulu 

adalah sebagai berikut :  

1. Peneliti menambahkan variabel x4 yaitu persepsi atas resiko, alasan 

menambahkan variabel persepsi atas resiko adalah karena resiko sangat umum 

pada investasi dan tidak akan pernah lepas dari investasi. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Moh Tito Ari Nugroho 2021 yang 

mendapatkan hasil bahwa persepsi resiko tidak dapat mempengaruhi minat 

investasi mahasiswa, jadi peneliti ingin membuktikan apakah persepsi resiko bisa 

mempengaruhi minat investasi mahasiswa fekonsos UIN suska riau setalah 

adanya pembelajatran tentang resiko di perkuliahan. 

2. Perbedaan lainnya adalah berbeda populasi dan sampel nya serta lokasi 

penelitian yang dilakukan, juga alat uji statistik yang dipakai juga berbeda. 
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2.9 Pandangan Islam Mengenai Akuntansi, Investasi Dan Minat   

a. Allah berfirman dalam QS. Al-Qaff ayat 18  

ٍْدٌ  مَا ٌهَْفظُِ مِنْ قىَْلٍ اِ  ٍْبٌ عَحِ ٌْهِ رَقِ لَّا ندََ  

Artinya :  Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di 

sisinya malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat). (QS. Al-

Qaff : 18 )  

 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa tugas yang dibebankan kepada kedua 

malaikat itu ialah bahwa tiada satu kata pun yang diucapkan seseorang kecuali 

disampingnya malaikat yang mengawasi dan mencatat amal perbuatannya. Begitu 

pula dengan akuntansi mencatat segala aktivitas ekonomi yang nantinya sebagai 

informasi kepada pihak yang memakai informasi dalam mengambil keputusan.  

b. H.R Bukhari : 53 

Sesungguhnya amal itu bergantung dengan niat dan pengharapan, dan 

setiap mukmin akan mendapatkan sesuai dengan niatnya. 

 ِ ثنََا شُعْبَةُ قاَلَ أَخْبَرَنًِ عَدِيُّ بْنُ ثَابثٍِ قَالَ سَمِعْثُ عَبْدَ اللّا اجُ بْنُ مِنْهاَلٍ قَالَ حَدا ثنََا حَجا  بْنَ حَدا

جُمُ عَهَى أَهْهِ  ٍْهِ وَسَهامَ قَالَ إِذَا أنَْفقََ انرا ُ عَهَ ًِّ صَهاى اللّا هِ ٌَزٌِدَ عَنْ أبًَِ مَسْعُىدٍ عَنْ اننابِ

 ٌَحْحسَِبهَُا فهَىَُ نَهُ صَدَقَةٌ 

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal berkata, telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Adi 

bin Tsabit berkata: Aku pernah mendengar Abdullah bin Yazid dari Abu 

Mas'ud dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila 

seseorang memberi nafkah untuk keluarganya dengan niat mengharap pahala 

maka baginya Sedekah". ( H.R Bukhari : 53) 
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c. Dan allah memerintah kepada kita untuk mencari rezeki yang halal 

dan baik, sebagaimana allah berfirman didalam QS. Al-Baqarah 

168 

 

ٍْطٰنِِۗ انِاهٗ نكَُمْ  لََّ جحَابعُِىْا خُطىُٰتِ انشا ا فىِ الَّْرَْضِ حَهٰلًا طٍَِّباا وۖا ٰٓاٌَُّهاَ اننااسُ كُهىُْا مِما ٍْنٌ ٌٰ بِ  عَدُوٌّ مُّ

Artinya : Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal 

dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata 

bagimu (Qs. Al-baqarah : 168)  

Penjelasan dari ayat tersebut : Wahai manusia! Makanlah dari makanan 

yang halal, yaitu yang tidak haram, baik zatnya maupun cara memperolehnya. 

Dan selain halal, makanan juga harus yang baik, yaitu yang sehat, aman, dan tidak 

berlebihan. Makanan dimaksud adalah yang terdapat di bumi yang diciptakan 

Allah untuk seluruh umat manusia, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan yang selalu merayu manusia agar memenuhi kebutuhan jasmaninya 

walaupun dengan cara yang tidak sesuai dengan ketentuan Allah. Waspadailah 

usaha setan yang selalu berusaha menjerumuskan manusia dengan segala tipu 

dayanya. Allah mengingatkan bahwa sungguh setan itu musuh yang nyata 

bagimu.  

Dasar hukum dalam melakukan investasi terapat dalam Al-Quran pada 

surat Al-Hasyr ayat 18 yang Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! 

Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang 
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telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. 

Sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” Dari ayat di atas 

dapat di simpulkan bahwa ALLAH memerintahkan manusia untuk 

mempersiapkan dirinya untuk dimasa yang akan datang. Ayat ini memberikan 

anjuran kepada kita untuk melakukan investasi sebagai bekal untuk hidup di dunia 

maupun akhirat. Karna sesuatu yang kita lakukan dengan niat ibadah maka akan 

mendapatkan nilai di akhirat pula. 

 

2.10 KERANGKA BERFIKIR 

Kerangka penelitian merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-

gejala yang menjadi objek permasalahan. Kerangka berfikir menggambarkan 

pengauh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu pengaruh variabel X 

terhadap Y. Dalam penelitian ini hubungan antara variabel bebas yaitu Literasi 

Keuangan (X1), Modal Minimal Investasi (X2), Motivasi Investasi (X3), Persepsi 

Atas Resiko (X4) kemudian sebagai variabel moderasi nya adalah Pemahaman 

Investasi (Z) dan variabel terikatnya yaitu Minat Investasi (Y). Adapun pemikiran 

dalam penelitian ini sebagai gambar berikut. 
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Gambar 1 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

 

 

 

2.11 Desain Peneltian Dan Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

diamana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 

yang relavan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. 

 

 

Literasi Keuangan 

(X1)  

Modal Minimal 

Investasi (X2) 

Motivasi Investasi 

(X3) 

Persepsi Atas Resiko 

(X4) 

Pemahaman Investasi 

(Z) 

Minat Investasi (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H8 

H7 

H6 
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2.11.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi 

Menurut OJK, literasi keuangan yaitu proses atau aktivitas dalam 

meningkatkan pengetahuan (Knowledge) keyakinan (Confidience) dan 

keterampilan (Skills) dari individu dan masyarkat luas sehingga mereka mampu 

mengelola keuangan dengan lebih baik. Jadi, literasi keuangan merupakan 

kemampuan seseorang dalam proses menigkatkan pengetahuan untuk mengatur 

atau mengelola keuangan. Individu yang memiliki literasi keuangan yang mampu 

dalam mengelola keuangannya maka individu tersebut dapat melakukan 

keputusan investasi yang baik.  

Semakin tinggi pemahaman terhadap literasi keuangan maka semakin 

bijaksana seseorang dalam menentukan pilihan yang bersangkutan dengan 

keuangan, hal itu juga bisa berpengaruh terhadap niat individu untuk 

mengembangkan uang nya dengan berbagai cara termasuk berinvestasi di pasar 

modal. 

Literasi keuangan (financial literacy) adalah tema yang kian mendapatkan 

banyak perhatian tidak hanya di negara maju namun juga negara berkembang 

seperti Indonesia. Perhatian yang semakin besar tidak lepas dari perkembangan 

produk dan jasa di dunia keuangan yang kian kompleks, persaingan antar lembaga 

keuangan dan perilaku masyarakat yang semakin konsumtif. 

Dengan demikian, fakta bahwa sebagian masyarakat memiliki tingkat 

literasi keuangan yang rendah merupakan sebuah persoalan yang sangat serius. 

Sebab, rendahnya tingkat literasi keuangan dapat membawa banyak perilaku 

negatif.  (E-book Taufik Hidayat, Literasi Keuangan). Dengan itu literasi 
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keuangan dibutuhkan untuk bisa beradaptasi dengan kondisi ekonomi yang 

semakin tidak dapat di prediksi.  

Jika seorang individu memiliki bekal literasi keuangan kemungkinan 

besarr akan memliki minat untuk investasi karena investasi memang salah satu 

cara yang bisa menjamin kehidupan di masa yang akan datang, sebagaimana di 

dukung oleh hasil penelitian terdahulu oleh  (Wahyuningtyas et al., 2022)  

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif  terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Adapun rumusan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H1 : Literasi Keuangan Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat 

Investasi Di Pasar Modal. 

2.11.2 Pengaruh Modal Minimal Investasi Terhadap Minat 

Investasi 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan bahwa modal adalah 

uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan 

sebagainya yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang 

menambah kekayaan dan sebagainya. Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 

pengelola Pasar Modal Indonsia telah menetapkan satuan satuan perdagangan efek 

yaitu 1 lot nya sama dengan 100 efek (lembar saham) dengan harga minimal 

saham yang diperdagangkan di BEI sebesar Rp50 per lembar saham. Sesuai 

dengan Satuan Perubahan Harga (Fraksi) sesuai Peraturan II-A-00023/BEI/04-

2016. 
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Menurut penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Galih Raka 

Sirih (2021) Hasil yang diperoleh  menunjukkan bahwa variabel modal investasi 

berpengaruh positif dan signifkan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di 

pasar modal. Penelitian lain oleh Ari Wibowo dan Purwohandoko (2019: 199) 

bahwa modal minimal investasi berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa.  

Hal ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behaviour, yang mana 

perilaku seseorang dapat berpengaruh terhadap minat seseorang untuk 

mewujudkan keputusan yang mau ia lakukan.  

Dengan adanya modal investasi dengan harga minimal yang terbilang kecil 

atau murah bisa mempengaruhi minat dan perbuatan seseorang, dimana modal 

investasi tersebut dirasa cukup terjangkau dan para responden mampu membiayai 

modal investasi yang ditetapkan, sehingga mereka memiliki keinginan untuk 

investasi. secara parsial variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. secara simultan variabel 

modal investasi, dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Jadi dapat dibuktikan jika modal 

investasi, dan motivasi sangat berpengaruh positif terhadap tingginya minat 

mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal. Adapun rumusan hipotesis sebagai 

berikut :  

H2 : Modal Minimal Investasi Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Minat Investasi Di Pasar Modal 
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2.11.3 Pengaruh Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi 

Motivasi merupakan suatu dorongan seseorang untuk mencapai keinginan 

dengan melakukan kegiatan tertentu agar keinginannya dapat segera terwujud . 

Motivasi adalah proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. 

Perilaku hakikatnya merupakan orientasi pada satu tujuan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan proses interaksi dari beberapa unsur. Dengan demikian, 

motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu 

untuk mencapai tujuan. Motivasi dapat diartikan sebagai sesuatu atau hal yang 

diberikan oleh satu pihak kepada pihak yang lain, agar pihak yang lain tersebut 

tergerak, terpengaruh, atau tertantang untuk melakukan ataupun tidak melakukan 

sesuatu. 

Penelitian yang dilakukan oleh iwan setya putra 2017 membuktikan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 

berinvestasi dipasar modal. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa dari 

keuntungan yang diperoleh serta adanya pengaruh dari teman maupun keluarga 

yang telah masuk ke pasar modal yang memperoleh keuntungan akan memotivasi 

mahasiswa untuk berminat melakukan investasi di pasar modal. 

Menurut penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Amy Mastura 

(2020) Hasil pengjian secara secara simultan menunjukan bahwa Motivasi 

Investasi  berpengaruh terhadap Minat berinvestasi. Adapun rumusan hipotesis 

sebagai berikut : 

H3 : Motivasi  Investasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat 

Investasi Di Pasar Modal 
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2.11.4 Pengaruh Persepsi Atas Resiko Terhadap Minat Investasi 

Persepsi merupakan pengalaman yang dihasilkan melalui indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman dan lainnya yang ditunjukkan dengan 

adanya perubahan perilaku dalam diri seseorang. Persepsi risiko, didefinisikan 

sebagai ketidakpastian yang dihadapi oleh konsumen (investor) ketika konsumen 

(investor) tidak dapat meramalkan dampak dari keputusan pembelian atau 

investasi (Suhir dkk, 2017: 4).  

Persepsi risiko dibentuk secara sosial sebagai hasil dari banyak faktor yang 

menjadi dasar dari perbedaan pengambilan keputusan terhadap kemungkinann 

kerugian (Wulandari dan Iramani, 2014: 57). Apabila seorang individu tahu 

mengenai persepsi resiko apa saja yang mungkin akan terjadi jika terjun ke dunia 

investasi maka indivu akan berhati-hati dalam menentukan minat di dalam pasar 

modal, karena resiko akan membuat individu berfikir dua kali untuk 

mengembangkan uang nya di pasar modal.  

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ketut Premastary Bhuana Dewi, 

2021),  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian  mengenai Pengaruh Literasi Keuangan, Pengetahuan Investasi, Modal 

Minimal, dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi pada Pasar 

Modal.maka kesimpulan yang diambil adalah Hasil pengujian menunjukkan, 

persepsi risiko  berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal. 

Adapun rumusan hipotesis sebagai berikut : 

H4 : Persepsi Atas Resiko Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat 

Investasi Di Pasar Modal 
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2.11.5 Pemahaman Investasi Memoderasi Literasi Keuangan 

Terhadap Minat Investasi 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan Investasi adalah penanaman modal, 

biasanya dalam jangka panjang untuk pengadaan aktiva lengkap atau pembelian 

saham-saham dan surat berharga lain untuk memperoleh keuntungan.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Investasi berarti 

penanaman uang atau modal disuatu perusahaan atau proyek untuk tujuan 

memperoleh keuntungan. Sebagai bagian dari karunia Allah, islam menganjurkan 

umatnya untuk tidak mendiamkan atau menumpuk hartanya, akan tetapi 

menggunakannya secara produktif melalui berbagai muamalah dan transaksi yang 

dibenarkan secara syariah. Investasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

mengembangkan harta kekayaan yang dimiliki secara produktif. Saat ini banyak 

sekali pilihan investasi yang dapat digunakan baik real asset maupun financial 

asset.  

Investasi secara umum diartikan sebagai keputusan mengeluarkan dana 

pada saat sekarang ini untuk membeli aktiva riil (tanah, rumah, mobil dan 

sebagainya) atau aktiva keuangan (saham, obligasi, reksadana, wesel dan 

sebagainya) dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar 

dimasa yang akan datang. Investasi pada hakikatnya merupakan penempatan 

sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan 

dimasa mendatang.  

Dari pengertian di atas bisa di lihat bahwa pemahaman investasi bisa 

berpengaruh pada kemampuan individu dalam literasi keuangan sehingga 
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pemahaman investasi berlaku positif untuk literasi terhadap minat investasi, jika 

individu paham tentang investasi kemungkinan besar individu tersebut juga 

memahami tentang literasi keuangan sehingga dengan begitu individu akan 

berniat untuk investasi di pasar modal apalagi jika ditinjau dari persepsi laju 

pengembalian/return investasi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Sayyidah Khansa dan 

Wiwit Hariyanto (2021) menyatakan bahwa  Pemahaman Investasi dapat 

memoderasi literasi keuangan. Adapun rumusan hipotesis sebagai berikut :  

H5 : Pemahaman Investasi Memoderasi Literasi Keuangan Terhadap 

Minat Investasi Di Pasar Modal  

2.11.6 Pemahaman Investasi Memoderasi Modal Minimal 

Investasi Terhadap Minat Investasi 

Investasi bisa dimulai tanpa membutuhkan modal yang besar. Dengan 

modal kecil pun, kamu sudah bisa berinvestasi. Bahkan, jika kamu cepat belajar, 

kamu bisa melakukan investasi modal kecil profit harian. Tapi sebelum membahas 

lebih jauh mengenai hal itu, ada baiknya kamu mengetahui mengenai pengertian 

modal investasi.  Secara istilah, modal investasi adalah sejumlah uang yang 

digunakan untuk membeli barang modal dengan harapan meningkatkan 

pengembalian di masa depan. Dengan modal yang minimal untuk bisa investasi 

maka hal itu bisa membuat indivu tertarik dan berminat untuk berinvestasi di 

pasar modal dan di dukung juga oleh hasil penelitian terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ngamaliyatul Chabai (2020) menyatakan 

bahwa  Pemahaman Investasi dapat memoderasi modal minimal investasi 



51 

 

terhadap minat investasi di pasar modal. Adapun rumusan hipotesis sebagai 

berikut : 

H6 : Pemahaman Investasi Memoderasi Modal Minimal Investasi 

Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal 

2.11.7 Pemahaman Investasi Memoderasi Motivasi Investasi 

Terhadap Minat Investasi 

Pengertian motivasi dari E-book Azza Aprisaufa Motivator Muda 

Indonesia Motivasi merupakan akar kata dari bahasa Latin movore yang berarti 

gerak atau dorongan untuk bergerak. Motivasi dalam Bahasa Inggris berasaldari 

kata motive yang berarti daya gerak atau alasan.  

Motivasi dalam Bahasa Indonesia berasal dari kata motif. Motivasi adalah 

salah satu faktor paling penting yang mempengaruhi perilaku manusia dan kinerja. 

Individu yang memiliki motivasi dalam dirinya akan berfikir luas tentang 

kehidupan di masa depan apalagi menyangkut masalah keuangan yang menjadi 

pilar penting dalam pertumbuhan dan perkembangan kehidupan, hal itu bisa 

mendasari individu untuk memperkaya diri dengan berinvestasi di pasar modal di 

kuatkan oleh motivasi yang ada dalam dirinya maupun dari lingkungan nya. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Sayyidah Khansa dan 

Wiwit Hariyanto (2021) menyatakan bahwa  Pemahaman Investasi  mampu 

memoderasi motivasi investasi terhadap minat mahasiswa akuntansi UMSIDA 

untuk berinvestasi di pasar modal. Adapun rumusan hipotesis sebagi berikut : 

H7 : Pemahaman Investasi Memoderasi Motivasi Investasi Terhadap 

Minat Investasi Di Pasar Modal 
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2.11.8 Pemahaman Investasi Memoderasi Persepsi Atas Resiko 

Terhadap Minat Investasi 

Resiko investasi merupakan sebuah kerugian yang dialami oleh investor 

pada elemen tertentu. Walaupun investasi secara umum selalu membicarakan 

tentang keuntungan namun masih ada risiko kerugian yang akan terjadi. Investasi 

dengan tingkat resiko tinggi kebanyakan mempunyai keuntungan yang tinggi 

juga. risiko investasi adalah tingkat potensi kerugian yang timbul karena 

perolehan hasil investasi tidak sesuai dengan harapan atau target profit. 

 Sebagai seorang investor, Anda harus menyadari betul bahwa investasi 

selain menjanjikan potensi keuntungan, juga bisa menyebabkan kerugian (Awais, 

Laber, Rasheed, & Khursheed, 2016). Apabila seorang individu tahu mengenai 

persepsi resiko apa saja yang mungkin akan terjadi jika terjun ke dunia investasi 

maka indivu akan berhati-hati dalam menentukan minat di dalam pasar modal, 

karena resiko akan membuat individu berfikir dua kali untuk mengembangkan 

uang nya di pasar modal. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ngamaliyatul Chabai 

(2020) menyatakan bahwa pemahaman investasi mampu memoderasi persepsi 

atas resiko terhadap minat investasi. Adapun rumusan hipotesis sebagai berikut :  

H8 : Pemahaman Investasi Memoderasi Persepsi Atas Resiko 

Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Desain Penelitian  

Metode pengumpulan data untuk penelitian ini adalah kuesioner. 

Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang berupa serangkaian daftar 

pertanyaan untuk dijawab responden.  

Kuesioner atau angket merupakan alat pengumpulan data yang berupa 

daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa untuk dijawab responden, 

pertanyaan-pertanyaan tersebut harus cukup terperinci dan lengkap. Jenis 

pertanyaan yang akan diajukan dalam penelitian bersifat tertutup. Pertanyaan 

tertutup yaitu pertanyaan yang jawabannya sudah ditentukan lebih dahulu beserta 

alternatif jawaban.  

Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang 

dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti secara langsung melalui penyebaran 

kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini dirancang dan diukur menggunakan 

skala likert.  

Skala likert dapat digunakan untuk mengukur pendapat atau persepsi 

seseorang atau kelompok dan sikap seseorang atau kelompok dari indikator yang 

ditetapkan oleh peneliti. Skor pengukuran skala likert 4 point  dalam penelitian ini 

dimulai dari Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) skor 3, Tidak Setuju 

(TS) skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. (Sugiyono 2016). 
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3.2   Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang spesifikasi nya adalah 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pemuntukan 

design penelitiannya. Menurut (Sugiyono) metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan   sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, 

dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

3.3   Lokasi Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan/ Fild Research. Adapun lokasi 

penelitian ini adalah Fakultas ekonomi dan ilmu sosial Universitas Islam Negri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Beralamat di Jl. H. R. Soebrantas KM 15, Simpang 

Baru Panam, Pekanbaru. 

 

3.4  Populasi Dan Sampel  

3.4.1 Populasi  

Populasi menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Ilmu Sosial Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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 Peneliti menggunakan populasi mahasiswa fekonsos adalah karena 

melihat minat mahasiswa fekonsos yang sangat rendah dan juga mahasiswa ini 

masuk rentang usia generasi z sesuai dengan latar belakang penelitian ini, 

ditambahh lagi mahasiswa/I fekonsos dominasi belajar mengenai investasi dan 

pasar modal sehingga sangat tepat untuk dijadikan responden sesuai dengan objek 

penelitian yang dilakukan yaitu tentang investasi. 

Tabel 4  

Jumlah Populasi ( Mahasiswa/I Fekonsos UIN Suska Riau) 

No Prodi Tahun Status 

Mahasiswa 

Jumlah 

1 S1 Manajemen 2018-2022 Aktif 1233 

2 S1 Akuntansi 2018-2022 Aktif 1098 

3 Administrasi 

Negara 

2018-2022 Aktif 1074 

4 D3 Manajemen 

Perusahaan 

2018-2022 Aktif 122 

5 D3 Akuntansi 2018-2022 Aktif 74 

6 D3 Administrasi 

Perpajakan 

2018-2022 Aktif 157 

Total 3.758 

Sumber : Akademik Fekonsos UIN Suska Riau 

3.4.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tertentu. Pengambilan sampel ini menggunkan teknik simple random 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, 

bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasinya, jadi dari populasi tersebut diambil sampel (Sugiyono,2015). 
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            Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa/Mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik simple random 

sampling Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. 

Peneliti akan menggunakan rumus slovin untuk memperkecil jumlah 

sampel untuk mengantisipasi ketidaksanggupan peneliti dalam mengumpulkan 

data sebanyak populasi . Rumus slovin ini biasanya digunakan untuk menghitung 

dan menentukan sampel secara tepat ketika melakukan penelitian di bidang 

apapun.  

Keberadaan sampel ini bukan berarti keseluruhan subjek atau sasaran 

dalam penelitian, tetapi hanya sekadar perwakilan yang memberikan gambaran 

umum dari populasi yang hendak diamati. Maka dari itu, untuk menentukan dan 

menghitung sampel itu tidak asal dilakukan begitu saja, melainkan harus 

menganut pada konsep rumus slovin. Peneliti menggunakan e 0,10 atau 10%.. 

 

                                n = 
 

     
 

keterangan :  

n = jumlah sampel  

N = jumlah populasi  

e = batas kesalahan  

 

                                         n = 
     

       
 

                                   n = 97,40 dibulatkan menjadi 97.  
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3.5  Defenisi Variabel  Dan Operasional Variabel  

Variabel penelitian merupakan petunjuk untuk mencari data dan informasi 

di lapangan Suyoto (2016:23). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu 

variabel independen dan variabel dependen serta moderasi.  

Variabel independen merupakan variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain sedangkan variabel dependen merupakan variabel 

yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiyono, 2013:59). 

Sedangkan variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen bisa memperkuat dan juga 

memperlemah hubungan diantara keduanya.  

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang dianalisis meliputi tiga 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat serta variabel moderasi. Variabel 

bebas atau Variabel independen dalam penelitian ini adalah  literasi keuangan 

(X1), Modal minimal investasi (X2), Motivasi investasi(X3), dan Persepsi atas 

resiko (X4). Variabel terikat atau variabel  dependen dalam penelitian ini adalah 

minat mahasiswa program studi S1 akuntansi fakultas Ekonomi dan Ilmu sosial 

UIN suska Riau angkatan tahun  2019  berinvestasi di pasar modal. Serta variabel 

moderasi nya adalah pemahaman investasi. 
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Tabel 5 

Defenisi Operasional Variabel  

Variabel 

Penelitian 

Defenisi  

Operasional 

Indikator Pernyataan 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Literasi keuangan 

(financial 

literacy) adalah 

tema yang kian 

mendapatkan 

banyak perhatian 

tidak hanya di 

negara maju 

namun juga 

negara 

berkembang 

seperti Indonesia. 

Otoritas Jasa 

Keuangan 

mendefinisikan 

bahwa literasi 

keuangan adalah  

pengetahuan 

(knowledge), 

keterampilan 

(skill) dan 

keyakinan 

(confidence) 

konsumen dan 

masyarakat luas 

sehingga mereka 

mampu 

mengelola 

keuangan pribadi 

lebih baik. 

 

 

 

a. Mampu 

membuat surplus 

dalam 

keuangannya.  

b. Memahami dan 

mengetahui 

dengan jelas 

jumlah uang 

yang harus 

ditabung dan di 

investasikan 

c. Mengetahui 

instumen pasar 

modal sesuai 

dengan latar 

belakang dan 

profil yang 

dimiliki  

(Batubara et al., 2020)  

 

 

a. Dalam 

melakukan 

investasi saya 

mampu membuat 

surplus dalam 

keuangan saya 

 

b.Saya melakukan 

investasi dengan 

melihat keuangan 

bulanan saya 

 

c.Sebelum 

melakukan 

investasi saya 

harus mengetahui 

tentang instumen 

pasar modal sesuai 

dengan latar 

belakang dan profil 

saya. 

(Batubara et al., 

2020)  

 

 

Modal 

Minimal 

Investasi 

(X2) 

Modal minimal 

adalah sejumlah 

dana yang 

dibutuhkan untuk 

berinvestasi dan 

biasanya menjadi 

salah satu dari 

a. Pertimbangan 

modal  minimal 

b. Modal minimal 

pembukaan akun 

c. Kemudahan 

pembukaan akun 

dengan modal 

a. Dana awal untuk 

berinvestasi di 

pasar modal 

relative murah. 

  

b.Dengan modal 

seratus ribu saya 
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faktor yang harus 

di pertimbangkan 

seseorang 

sebelum 

mengambil 

keputusan untuk 

berinvestasi. 

(Aisyah Sayyidah 

Khansa dan 

Wiwit Hariyanto 

(2021) 

minimal  

(Hastya Winanto 

2017 & Khairunnisa 

2017) 

sudah bisa 

bertransaksi di 

pasar modal, 

karena harga ini 

cukup terjangkau 

bagi mahasiswa.  

 

c.Kemudahan 

membuka rekening 

efek menjadikan 

saya minat untuk 

melakukan 

investasi.  

 

d.Dengan harga 

minimal Rp.50,- 

perlembar saham 

menjadikan dana 

yang dikeluarkan 

tidak terlalu besar 

bagi mahasiswa. 

(Hastya Winanto 

2017 & 

Khairunnisa 2017) 

Motivasi 

Investasi 

(X3) 

Motivasi dapat 

diartikan sebagai 

suatu kondisi atau 

kecenderungan 

yang 

mengerakkan 

manusia untuk 

berusaha 

mendapatkan dan 

mengatur harta 

baik materil 

maupun non 

materil dalam 

rangka memenuhi 

kebutuhan hidup 

mereka, baik 

secara individu 

maupun kolektif, 

yang menyangkut 

perolehan, 

pendistribusian 

ataupun 

a. Motivasi 

intrinsik tentang 

kebutuhan 

b. Motivasi dari 

pihak luar 

tentang investasi 

c. Motivasi yang 

mendorong 

pencapaian 

tujuan 

d. Kebutuhan 

penghargaan diri 

(Pajar, 

Pustikaningsih 2017 

& Riniwati 2017) 

a.Saya akan 

melakukan 

investasi jika 

kebutuhan saya 

sudah terpenuhi.  

 

b.Saya akan 

berinvestasi 

apabila teman atau 

kerabat saya 

melakukan 

investasi.  

 

c.Dengan 

berinvestasi saya 

memiliki banyak 

komunitas investor.  

 

d.Dengan 

berinvestasi berarti 

saya sudah 

membantu 
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penggunaan 

untuk memenuhi 

kebutuhan hidup.  

(Aisyah Sayyidah 

Khansa dan 

Wiwit Hariyanto 

(2021) 

perusahaan 

berjalan.  

 

e. Dengan 

melakukan 

investasi berarti 

saya juga secara 

tidak langsung 

memiliki aset 

perusahaan.  

(Pajar, 

Pustikaningsih 

2017 & Riniwati 

2017) 

Persepsi 

Atas Resiko 

(X4) 

Persepsi atas 

resiko  investasi 

merupakan 

sebuah pemikiran 

yang menganalisa 

tentang 

kemungkinan  

kerugian yang 

dialami oleh 

investor pada 

elemen tertentu. 

Walaupun 

investasi secara 

umum selalu 

membicarakan 

tentang 

keuntungan 

namun masih ada 

risiko kerugian 

yang akan terjadi       

(Suhir dkk, 2017: 

4). 

a. Resiko terhadap 

kerugian uang 

b. Pengetahuan 

terhadap resiko 

berinvestasi. 

c. Resiko tentang 

inflasi 

(Patrianissa 2018 & 

Hanan 2017) 

a.Persepsi risiko 

tidak mendapat 

deviden/keuntunga

n menjadi 

pertimbangan awal 

sebelum saya 

melakukan 

investasi.  

 

b.Inflasi, kebijakan 

pemerintah dan 

manajemen 

perusahaan dapat 

mempengaruhi 

harga saham 

keseluruhan atau 

tertentu.  

 

c.Saya mengetahui 

bahwa harga saham 

dapat berubah 

sewaktu-waktu.         

(Patrianissa 2018 

& Hanan 2017) 

Pemahaman 

Investasi 

(Moderating

) 

Pemahaman 

mengenai 

investasi 

sangatlah penting 

untuk membuat 

seseorang yakin 

akan memulai 

menanamkan 

a. Pemahaman 

tentang 

berinvestasi 

b. Pemahaman 

Risiko investasi 

c. Pemahaman 

pasar modal 

(Patrianissa 2018 & 

a.Saya memiliki 

pemahaman yang 

cukup untuk 

melakukan 

investasi. 

 

b. Saya memiliki 

pemahaman atas 
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modalnya di suatu 

perusahaan 

melalui pasar 

modal. Memiliki 

pengetahuan yang 

luas tentang 

investasi yang 

tidak hanya 

sekedar tahu tapi 

juga memahami 

makna dari setiap 

pengetahuan 

tersebut. Tidak 

hanya sekedar 

mengetahui 

karena mengikut 

trend yang terjadi 

saat ini tetapi juga 

memahami apa 

yang akan terjadi 

di masa sekarang 

dan di masa yang 

akan datang jika 

seseorang 

memulai untuk 

melakukan 

sesuatu yang 

dilihat atau 

diketahuinya. 

(Aisyah Sayyidah 

Khansa dan 

Wiwit Hariyanto 

(2021) 

 

Bakhri 2018) return/keuntungan 

dalam berinvestasi 

di pasar modal.  

 

c.Saya memiliki 

pemahaman atas 

risiko dalam 

berinvestasi di 

pasar modal.  

(Patrianissa 2018 

& Bakhri 2018) 

Minat 

Berinvestasi 

(Y) 

Minat 

berinvestasi 

merupakan hasrat 

atau keinginan 

yang kuat pada 

seseorang untuk 

mempelajari 

segala hal yang 

berkaitan dengan 

investasi hingga 

pada tahap 

mempraktikannya

a. Keinginan untuk 

mengetahui 

tentang investasi 

b. Keinginan untuk 

berinvestasi 

setelah 

mengetahui 

tentang investasi 

c. Pemahaman 

tentang  

investasi 

(Pajar 2017 & Fitra 

a.Saya memiliki 

minat untuk 

memahamai untuk 

melakukan 

investasi.  

 

b.Saya berminat 

memiliki 

pemahaman atas 

return/keuntungan 

dalam berinvestasi 

di pasar modal 
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. (Aisyah 

Sayyidah Khansa 

dan Wiwit 

Hariyanto (2021). 

2014) syariah.  

 

c.Saya berminat 

melakukan 

investasi setelah 

mengetahui jenis-

jenis investasi yang 

saya inginkan   

(Pajar 2017 & Fitra 

2014) 

 

3.6 Tehnik Analisis Data  

3.6.1 Rancangan Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji validitas 

Validitas merupakan proses pengukuran untuk menguji kecermatan 

butir-butir dalam daftar pertanyaan untuk melakukan fungsi ukurnya; 

semakin kecil varians kesalahan, semakin valid alat ukurnya. Alat 

pengukur yang sering digunakan adalah korelasi product moment, analisis 

faktor dan korelasi bagian total (corrected aitem total correlation) 

(Wijaya, 2013:17). 

b. Uji reliabilitas  

Reliabilitas merupakan proses pengukuran yang menunjukkan 

suatu pengukuran dapat memberi hasil yang relatif sama jika dilakukan 

pengukuran ulang terhadap subyek yang sama, semakin kecil perbedaan 

hasil yang diperoleh, semakin andal tesnya. Ukuran reliabilitas biasanya 

menggunakan koefisien Alpha atau metode Cronbach Alpha. Menurut 

(Sujarweni, 2015: 192) kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

alpha > 0,60 
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3.6.2 Statistik Deskriftif 

  Dalam penelitian  ini  statistik  deskriptif  digunakan  sebagai  teknik  

analisis dengan  tujuan  untuk  menjelaskan  atau  memberikan  informasi  

demografi  responden penelitian  (jenis  kelamin,  tingkat  pendidikan,  dan  lama  

bekerja)  serta  deskripsi mengenai  variabel penelitian. 

Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

demografi responden. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari rata – rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum 

dan minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Gozali). 

Analisis statistika dalam penelitian ini dibantu dengan software SmartPLS. 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan pendekatan Structural Equation 

Modellling (SEM) berbasis PLS.  

          3.6.3 Analisis Inferensial 

Statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini mengaplikasikan  

metode Structural Equation Model berbasis Partial Least Square (PLS) dengan 

bantuan Smart PLS 2.0 M3. Pemilihan metode PLS berdasarkan pertimbangan 

bahwa dalam penelitian ini terdapat konstruk yang dibentuk dengan indikator 

refleksif dan penelitian ini juga menggunakan variabel moderasi.  

Seperti diketahui bahwa Moderated Regression Analysis (MRA) 

merupakan cara umum yang digunakan didalam regresi berganda dengan 

memasukkan variabel ketiga yang merupakan perkalian antara dua variabel 

independen (eksogen) sebagai variabel moderating. Hal ini akan menimbulkan 

hubungan non-linear sehingga kesalahan pengukuran dari koefisien estimasi MRA 

jika menggunakan variabel laten menjadi tidak konsisten dan bias, dan solusi yang 

bisa dilakukan adalah dengan menggunakan model persamaan struktural dimana 
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SEM dapat mengkoreksi kesalahan pengukuran ini dengan memasukkan interaksi 

kedalam model. 

  Variabel atau konstruk dengan indikator refleksif mengasumsikan bahwa 

kovarian diantara pengukuran model dijelaskan oleh varian yang merupakan 

manifestasi domain konstruknya. Arah indikatornya yaitu dari konstruk ke 

indikator (Latan dan Ghozali). PLS tidak mensyaratkan adanya asumsi distribusi 

tertentu untuk estimasi parameter, sehingga teknik parametrik untuk menguji atau 

mengevaluasi signifikasi tidak diperlukan (Chin dan Newsted, dalam Latan dan 

Ghozali). Dalam Sem PLS ada dua pengukuran yaitu :  

1. Merancang Model Pengukuran (Outer Model)  

Analisa outer model bertujuan untuk memastikan bahwa alat ukur yang 

digunakan layak untuk dijadikan pengukuran, sehingga setiap indikator yang 

digunakan valid dan reliabel. Berikut Langkah-langkah dalam menganalisa outer 

model : 

a. Convergent Validity, berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur 

(manifest variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji 

Convergent Validity indikator refleksif dengan program SmartPLS 4.0 dapat 

dilihat dari nilai loading factor  untuk tiap indikator konstruk. 

 Rule of thumb  yang biasanya digunakan untuk menilai Convergent 

Validity yaitu nilai loading factor harus lebih dari 0,7 utuk penelitian yang bersifat 

confirmatory dan nilai loading factor 0,6-0,7 untuk penelitian yang bersifat 

exploratory masih dapat diterima serta nilai  average variance extraced (AVE) 

harus lebih besar dari 0,5.  
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Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala 

pengukuran, nilai loading factor 0,5-0,6 masih dianggap cukup (Chin, dalam 

Latan dan Ghozali)  pengukuran dengan refleksif indikator dinilai 

berdasarkankorelasi antar item score component score / dengan construct score. 

Ukuranrefleksif individual dikatakan tinggi apabila berkolerasi lebih dari 0.70. 

Namununtuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran 

nilai0.50 sampai 0.60 dianggap cukup. 

 

b. Discriminant Validity, berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur (manifest 

variabel) konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi. Cara untuk 

menguji Discriminant Validity dengan indikator refleksif yaitu dengan 

membandingkan akar kuadrat AVE untuk tiap konstruk dengan nilai korelasi antar 

konstruk dalam model.  

Validitas Diskriminan yang baik ditunjukkan dari akar kuadrat AVE untuk 

tiap konstruk lebih besar dari korelasi antar konstruk dalam model (Fornell dan 

Larcker, 1981 dalam Latan dan Ghozali2012). Nilai AVE direkomendasikan 

harus lebih besar dari 0,5 yang mempunyai arti bahwa 50% atau lebih variance 

dari indikator dapat dijelaskan.  

Pengukuran ini digunakan untuk mengukur reliabilitas component score 

variabel laten dan haslinya lebih konservatif dibandingkan dengan composite 

reliability, jika nilai AVE > 0.50 maka dikatakan valid. 
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c. Composite Reliability & Cronbach Alpha. Setelah uji validitas, pengukuran 

model juga dilakukan untuk menguji reliabilitas suatu konstruk. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan instrumen dalam 

mengukur konstruk.  

Untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif 

dilakukan dengan Composite Reliability. Rule of Thumb yang biasa digunakan 

untuk menilai reliabilitas konstruk yaitu nilai Composite Reliability harus lebih 

besar dari 0,7 untuk penilaian yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6-0,7 masih 

dapat diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory (Latan dan Ghozali). 

 Pengukuran ini dilakukan menggunakan dua cara yaitu internal 

consistency dan Cronbach Alpha. Data yang memiliki composite reliability > 0.70 

dapat dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi. Uji reliabilitas diperkuat 

dengan nilai Cronbach Alpha yang diharapkan 0.70 pada setiap konstruk. 

 

                  2.  Merancang Model Struktural (Inner Model) 

Menurut Ghozali dan Latan Inner model menggunaan R-square untuk 

konstruk dependen, Stone-Geisser Q-Square test untuk predictive relevance dan 

uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Metode R-square 

digunakan untuk melihat setiap variabel laten dependen. Intepretasinya sama 

dengan intepretasi pada regresi.  

Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel laten dependen tertentu terhadap variabel laten dependen lain apakah 

mempunyai pengaruh yang substantif atau tidak. Nilai Q-Square > 0 
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menunjukkan model mempunyai nilai predictive relevance sedangkan nilai Q-

Square < 0 menunjukkan model kurang memiliki predictive relevance.  

Untuk menjawab hipotesis pertama dan kedua maka digunakan uji t 

dengan membandingkan t-hitung dan t-tabel dengan taraf signifikansi 0,05. 

Persamaan regresi akan dinyatakan signifikan jika nilai t signifikan lebih kecil 

sama dengan 0,05 Kriteria yang digunakan sebagai dasar perbandingan adalah 

sebagai berikut : 

Hipotesis ditolak bila t-hitung < 1,96 atau nilai sig > 0,05 

Hipotesis diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig < 0,05  

Di dalam inner model juga ada keterbaruan yaitu evaluasi kebaikan dan 

kecocokan model dengan cara melihat nilai SRMR dan PLS PREDICT karena 

software Sem PLS ini adalah berbasis predict jadi model harus di ukur apakah 

menunjukkan hasil prediksi yang baik dan kuat atau tidak terhadap variabel (Hair 

et al 2019). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

a. Hipotesis pertama (H1) diterima dimana ada pengaruh signifikan 

Literasi keuangan terhadap Minat Investasi. Hasil ini mendukung 

teori yang digunakan dalam penelitian ini dimana individu yang 

memiliki pengetahuan mengolah uang maka akan memiliki 

ketertarikan atau minat dalam investasi. 

b. Hipotesis kedua (H2) diterima dimana ada pengaruh signifikan 

Modal Minimal Investasi terhadap Minat Investasi. Hasil ini 

mendukung teori karena semakin tinggi modal minimal maka 

ketertarikan atau minat individu semakin besar untuk berinvestasi. 

c. Hipotesis ketiga (H3) diterima dimana ada pengaruh signifikan 

Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi. Hasil ini mendukung 

teori yang digunakan dalam penelitian karena sebuah motivasi atau 

dorongan dari dalam diri atau pun dari pihak luar dapat memicu 

rasa minat untuk melakukan sesuatu yang menguntungkan seperti 

berinvestasi. 

d. Hipotesis keempat (H4) ditolak dimana tidak ada pengaruh 

signifikan Persepsi Atas Resiko terhadap Minat Investasi. Hasil ini 
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tidak mendukung teori yang digunakan yaitu pengetahuan tentang 

resiko tidak cukup kuat memicu rasa ketertarikan atau minat dalam 

berinvestasi walaupun sudah tau hal-hal yang harus dihindari. 

e. Hipotesis kelima (H5) ditolak dimana tidak ada pengaruh 

signifikan moderasi (Pemahaman Investasi) dalam memoderasi 

pengaruh Literasi keuangan terhadap Minat Investasi. Hasil ini 

juga tidak mendukung teori yang digunakan karena mahasiswa 

fekonsos UIN suska riau beum memiliki pemahaman yang cukup 

tentang investasi. 

f. Hipotesis keenam (H6) ditolak dimana tidak ada pengaruh 

signifikan moderasi (Pemahaman Investasi) dalam memoderasi 

pengaruh Modal Minimal Investasi terhadap Minat Investasi. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian ini tidak mendukung teori yang 

digunakan karena walaupun dengan adanya modal yang minimal 

serta pemahaman investasi tidak cukup kuat untuk memicu minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 

g. Hipotesis ketujuh (H7) ditolak dimana tidak ada pengaruh 

signifikan moderasi (Pemahaman Investasi) dalam memoderasi 

pengaruh Motivasi Investasi terhadap  Minat Investasi. Hasil di 

atas tidak mendukung teori yang digunakan karena dalam teori 

yang memiliki penjelasan bahwa individu akan semakin berminat 

jika memiliki pemahaman investasi serta adanya dorongan atau 

motivasi dari dalam serta luar. 
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h. Hipotesis kedelapan (H8) ditolak dimana tidak ada pengaruh 

signifikan moderasi (Pemahaman Investasi) dalam memoderasi 

pengaruh  Persepsi Atas Resiko terhadap  Minat Investasi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak mendukung teori yang digunakan yang 

menjelaskan bahwa seharusnya individu yang memiliki 

pemahaman tentang investasi akan mendorong pengetahuan nya 

tentang resiko investasi sehingga dapat menimbulkan 

ketertarikan/minat untuk berinvestasi. 

 

5.2  Batasan Penelitian 

 Pada penelitian ini masih terdapat batasan penelitian dilihat dari data 

distribusi kuisioner yang tidak merata, berikut ini batasan yang peneliti temukan 

dalam penelitian ini :  

1. Penyebaran kuisioner tidak dilakukan secara komunikasi langsung 

melainkan melalui online hal ini menimbulkan salah persepsi antara 

peneliti dengan responden juga peneliti tidak bisa mengontrol 

responden yang akan mengisi kuisioner. 

2. Terdapat banyak variabel lain di uar penelitian ini yang bisa 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam berinvestasi. 

 

5.3 Saran  

 Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

yang berminat melakukan investasi lebih ditingkatkan lagi kualitas pengetahuan 
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perihal investasi dan pasar modal syariah. Dengan memanfaatkan fasilitas yang 

ada seperti KSPM (Kelompok Studi Pasar Modal) yang bisa meningkatkan 

wawasan kita mengenai investasi serta pasar modal sehingga bisa meminimalisir 

adanya risiko-risikoyang dapat terjadi. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel yang 

belum ada pada penelitian dengan subyek masalah yang berbeda sehingga bisa 

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, karena variabel literasi keuangan, 

modal minimal investasi dan motivasi investasi yang berpengaruh positif dan 

signifikansi terhadap minat mahasiwa berinvestasi di pasar modal sedangkan 

untuk variabel persepsi resiko serta pemahaman investasi sebagai pemoderasi 

hanya menunjukkaan hasil pengaruh yang positif tetapi tidak mencapai 

signifiknasi terhadap minat. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 

        KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, MODAL MINIMAL 

INVESTASI, MOTIVASI INVESTASI DAN PERSEPSI ATAS 

RESIKO TERHADAP MINAT MAHASISWA FAKULTAS 

EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN SUSKA RIAU  

BERINVESTASI DI PASAR MODAL DENGAN PEMAHAMAN 

INVESTASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

Kepada Yth,  

Responden 

 Saya Nirwana Sari, mahasiswi tingkat akhir di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Program Studi 

Akuntansi S1. Dalam rangka penyelesaian skripsi di prodi Studi Akuntansi S1 

UIN Suska Riau, saya bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Modal Minimal Investasi, Motivasi Investasi Dan Persepsi 

Atas Resiko Terhadap Minat Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Uin 

Suska Riau  Berinvestasi Di Pasar Modal Dengan Pemahaman Investasi Sebagai 

Variabel Moderasi.”  

Hormat saya, 

Nirwana Sari 
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1. Identitas Responden 

 1. Nama Lengkap : 

 2. Jenis Kelamin :  

3. Jurusan :  

4. Semester :  

5. Pernakah anda mengikuti mata kuliah pasar modal?  

    a. Pernah b. Tidak Pernah  

6. Pernakah anda mengikuti seminar, talkshow atau sekolah pasar modal? 

    a. Pernah b. Tidak Pernah 

 

2. Pengisian Kuesioner  

Saudara/i dapat memberikan jawaban dengan tanda (√ ) pada kolom 

jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. Setiap pertanyaan hanya ada satu 

pilihan jawaban, dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

 4 = Sangat Setuju (SS) 

 3 = Setuju (S) 

 2 = Tidak Setuju (TS)  

 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

1. Literasi keuangan  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Dalam melakukan investasi saya mampu 

membuat surplus dalam keuangan saya  

 

    

2 Saya melakukan investasi dengan melihat 

keuangan bulanan saya  

 

    

3 Sebelum melakukan investasi saya harus 

mengetahui tentang instumen pasar modal sesuai 

dengan latar belakang dan profil saya.  

 

    

Dhea Purnama Nurman 2021 
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2. Modal Minimal Investasi 

No Pernyataan SS S TS STS 

1.  Dana awal untuk berinvestasi di pasar modal 

relative murah.  

    

2.  Dengan modal seratus ribu saya sudah bisa 

bertransaksi di pasar modal, karena harga ini 

cukup terjangkau bagi mahasiswa.  

    

3.  Kemudahan membuka rekening efek menjadikan 

saya minat untuk melakukan investasi.  

    

4.  Dengan harga minimal Rp.50,- perlembar saham 

menjadikan dana yang dikeluarkan tidak terlalu 

besar bagi mahasiswa.  

    

Hastya Winanto 2017 & Khairunnisa 2017 

 

3. Motivasi Investasi  

No Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya akan melakukan investasi jika kebutuhan 

saya sudah terpenuhi.  

    

2.  Saya akan berinvestasi apabila teman atau 

kerabat saya melakukan investasi.  

    

3.  Dengan berinvestasi saya memiliki banyak 

komunitas investor.  

    

4.  Dengan berinvestasi berarti saya sudah 

membantu perusahaan berjalan.  

    

5.  Dengan melakukan investasi berarti saya juga 

secara tidak langsung memiliki aset perusahaan.  

    

Pajar, Pustikaningsih 2017 & Riniwati 2017 

 

 

4. Persepsi Resiko  

No Pernyataan SS S TS STS 

1.  Persepsi risiko tidak mendapat 

deviden/keuntungan menjadi pertimbangan awal 

sebelum saya melakukan investasi.  

    

2.  Inflasi, kebijakan pemerintah dan manajemen 

perusahaan dapat mempengaruhi harga saham 

keseluruhan atau tertentu.  

    

3.  Saya mengetahui bahwa harga saham dapat 

berubah sewaktu-waktu.  

    

Patrianissa 2018 & Hanan 2017  
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5. Pemahaman Investasi 

No Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya memiliki pemahaman yang cukup untuk 

melakukan investasi. 

    

2.  Saya memiliki pemahaman atas 

return/keuntungan dalam berinvestasi di pasar 

modal.  

    

3.  Saya memiliki pemahaman atas risiko dalam 

berinvestasi di pasar modal.  

    

Patrianissa 2018 & Bakhri 2018 

 

6. Minat Investasi 

No Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya memiliki minat untuk memahami investasi 

untuk melakukan investasi.  

    

2.  Saya berminat memiliki pemahaman atas 

return/keuntungan dalam berinvestasi di pasar 

modal syariah.  

    

3.  Saya berminat melakukan investasi setelah 

mengetahui jenis-jenis investasi yang saya 

inginkan  

    

Pajar 2017 & Fitra 2014 

 

Keterangan :  SS = 4 

   S = 3 

   TS = 2 

   STS = 1 
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Lampiran 2 Data Output Smart Pls 4 

Outer loading awal 

               

Outer 

loadings 

x1.1 <- Literasi keuangan 0.751 

x1.2 <- Literasi keuangan 0.803 

x1.3 <- Literasi keuangan 0.780 

x2.1 <- Modal Minimal Investasi 0.735 

x2.2 <- Modal Minimal Investasi 0.843 

x2.3 <- Modal Minimal Investasi 0.748 

x2.4 <- Modal Minimal Investasi 0.724 

x3.1 <- Motivasi Investasi 0.027 

x3.2 <- Motivasi Investasi -0.210 

x3.3 <- Motivasi Investasi 0.817 

x3.4 <- Motivasi Investasi 0.897 

x3.5 <- Motivasi Investasi 0.793 

x4.1 <- Persepsi Atas Resiko 0.653 

x4.2 <- Persepsi Atas Resiko 0.844 

x4.3 <- Persepsi Atas Resiko 0.904 

y1 <- Minat Investasi 0.881 

y2 <- Minat Investasi 0.805 

y3 <- Minat Investasi 0.840 

z1 <- Pemahaman Investasi 0.868 

z2 <- Pemahaman Investasi 0.927 

z3 <- Pemahaman Investasi 0.878 
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Outer Loading Perbaikan 

               

Outer 

loadings 

x1.1 <- Literasi keuangan 0.751 

x1.2 <- Literasi keuangan 0.803 

x1.3 <- Literasi keuangan 0.780 

x2.1 <- Modal Minimal Investasi 0.735 

x2.2 <- Modal Minimal Investasi 0.843 

x2.3 <- Modal Minimal Investasi 0.748 

x2.4 <- Modal Minimal Investasi 0.724 

x3.3 <- Motivasi Investasi 0.828 

x3.4 <- Motivasi Investasi 0.899 

x3.5 <- Motivasi Investasi 0.788 

x4.1 <- Persepsi Atas Resiko 0.653 

x4.2 <- Persepsi Atas Resiko 0.844 

x4.3 <- Persepsi Atas Resiko 0.904 

y1 <- Minat Investasi 0.880 

y2 <- Minat Investasi 0.805 

y3 <- Minat Investasi 0.840 

z1 <- Pemahaman Investasi 0.868 

z2 <- Pemahaman Investasi 0.927 

z3 <- Pemahaman Investasi 0.878 
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Tingkat reliabilitas 

               

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Literasi keuangan 0.674 0.675 0.822 0.606 

Minat Investasi 0.794 0.794 0.880 0.709 

Modal Minimal Investasi 0.763 0.773 0.848 0.584 

Motivasi Investasi 0.790 0.802 0.877 0.705 

Pemahaman Investasi 0.871 0.877 0.921 0.795 

Persepsi Atas Resiko 0.740 0.829 0.847 0.652 

 

 

Fornell Lacker 

               

Literasi 

keuang

an 

Minat 

Investa

si 

Modal 

Minim

al 

Investa

si 

Motiva

si 

Investa

si 

Pemaham

an 

Investasi 

Persep

si Atas 

Resiko 

Literasi keuangan 0.778           

Minat Investasi 0.649 0.842         

Modal Minimal 

Investasi 0.585 0.693 0.764       

Motivasi Investasi 0.596 0.693 0.620 0.840     

Pemahaman 

Investasi 0.269 0.521 0.423 0.394 0.891   

Persepsi Atas 

Resiko 0.537 0.506 0.504 0.609 0.236 0.808 

 

HTMT 

               

Literasi 

keuanga

n 

Minat 

Investas

i 

Modal 

Minimal 

Investas

i 

Motivas

i 

Investas

i 

Pemahama

n Investasi 

Literasi keuangan           

Minat Investasi 0.887         

Modal Minimal 

Investasi 0.792 0.876       

Motivasi Investasi 0.819 0.873 0.800     

Pemahaman Investasi 0.347 0.622 0.522 0.476   

Persepsi Atas Resiko 0.730 0.619 0.622 0.775 0.277 
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Cross loading 

               

Literasi 

keuang

an 

Minat 

Investa

si 

Modal 

Minim

al 

Investa

si 

Motiva

si 

Investa

si 

Pemaham

an 

Investasi 

Persep

si Atas 

Resiko 

x1.1 0.751 0.488 0.459 0.404 0.281 0.276 

x1.2 0.803 0.517 0.437 0.500 0.205 0.485 

x1.3 0.780 0.510 0.470 0.486 0.146 0.486 

x2.1 0.280 0.413 0.735 0.468 0.352 0.352 

x2.2 0.615 0.580 0.843 0.531 0.280 0.526 

x2.3 0.454 0.594 0.748 0.411 0.343 0.346 

x2.4 0.385 0.496 0.724 0.493 0.330 0.301 

x3.3 0.433 0.565 0.527 0.828 0.307 0.400 

x3.4 0.529 0.644 0.574 0.899 0.325 0.568 

x3.5 0.544 0.531 0.455 0.788 0.367 0.567 

x4.1 0.312 0.228 0.205 0.357 0.107 0.653 

x4.2 0.417 0.415 0.480 0.504 0.248 0.844 

x4.3 0.532 0.512 0.468 0.577 0.195 0.904 

y1 0.571 0.880 0.634 0.602 0.328 0.421 

y2 0.493 0.805 0.525 0.537 0.659 0.400 

y3 0.576 0.840 0.591 0.612 0.325 0.457 

z1 0.157 0.417 0.340 0.309 0.868 0.135 

z2 0.232 0.477 0.373 0.361 0.927 0.260 

z3 0.319 0.493 0.412 0.377 0.878 0.226 

 

 

Inner VIF 

Variabel 

Minat 

Investasi 

Literasi keuangan 1.989 

Modal Minimal Investasi 2.286 

Motivasi Investasi 2.729 

Pemahaman Investasi 1.487 

Persepsi Atas Resiko 2.142 

Pemahaman Investasi x Motivasi 

Investasi 2.432 

Pemahaman Investasi x Modal 

Minimal Investasi 3.286 

Pemahaman Investasi x Literasi 

keuangan 2.552 

Pemahaman Investasi x Persepsi Atas 

Resiko 1.680 



112 

 
 

 

F square 

  
Minat 

Investasi 

Moderating Effect 1 0.000 

Moderating Effect 2 0.021 

Moderating Effect 3 0.009 

Moderating Effect 4 0.001 

Literasi Keuangan 0.085 

Modal Minimal Investasi 0.100 

Motivasi Investasi 0.065 

Persepsi atas resiko 0.003 

Pemahaman literasi 0.159 
 

 

SRMR 

               

Saturated 

model 

Estimated 

model 

SRMR 0.087 0.087 

 

PLS Predict 

Item Pengukuran 
Model PLS Model LM 

RMSE MAE RMSE MAE 

y1 0.491 0.341 0.571 0.375 

y2 0.543 0.401 0.596 0.427 

y3 0.448 0.340 0.530 0.390 

 

Q square 

  SSO SSE 

Q² (=1-

SSE/SSO) 

Minat Investasi 300.000 176.112 0.413 

 

 

R square 

               

R-

square 

R-

square 

adjusted 

Minat Investasi 0.672 0.639 
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Pengujian Hipotesis 

               

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Literasi keuangan -> Minat Investasi 0.230 0.237 0.093 2.473 0.013 

Modal Minimal Investasi -> Minat 

Investasi 0.253 0.259 0.127 1.989 0.047 

Motivasi Investasi -> Minat Investasi 0.281 0.281 0.107 2.634 0.008 

Pemahaman Investasi -> Minat Investasi 0.275 0.272 0.087 3.177 0.001 

Persepsi Atas Resiko -> Minat Investasi 0.057 0.056 0.091 0.629 0.529 

Pemahaman Investasi x Motivasi Investasi 

-> Minat Investasi 0.107 0.121 0.119 0.898 0.369 

Pemahaman Investasi x Modal Minimal 

Investasi -> Minat Investasi -0.166 -0.173 0.116 1.432 0.152 

Pemahaman Investasi x Literasi keuangan 

-> Minat Investasi 0.016 0.009 0.104 0.153 0.878 

Pemahaman Investasi x Persepsi Atas 

Resiko -> Minat Investasi 0.020 0.014 0.094 0.213 0.831 
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Lampiran 3 Tabulasi Data  

NO NAMA JK US KONS AKT MK PLT AKS 

1 
Dian Sari 
Nutami     Akuntansi Manajemen   Pernah Pernah   

2 Nirwana sari     Akuntansi Manajemen   Pernah Pernah   

3 A     AKUNTANSI   Pernah Pernah   

4 

Rifani 
Hazhiyah 
Firdaus Perempuan 21 Akuntansi manajemen 19 Pernah Pernah Iya 

5 Harisa Putri Perempuan 
22 

Tahun Akuntansi/Manajemen 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

6 
Dian Sari 
Nutami Perempuan 21 Akuntansi Manajemen 2019 Pernah Pernah Tidak 

7 

RYA 
ARISTIA 
LESTARI Perempuan 22 

akuntansi konsentrasi 
audit 2019 Pernah Pernah Tidak 

8 Fitrian Sari Perempuan 
22 

tahun S1 akuntansi/audit 2019 Pernah Pernah Iya 

9 
Rizki 

Nurhuda Laki-laki 22 Akuntansi S1 / Audit 2019 Pernah Pernah Tidak 

10 Linggar Perempuan 21 Akuntansi Audit 2019 Pernah Pernah Iya 

11 

M. DENDI 
DWI 

SETIAWAN Laki-laki 22 Akuntansi Perpajakan 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

12 
Illya 

Muzdalifah Perempuan 21 Akuntansi Audit 2019 Pernah Pernah Iya 

13 Salsabila Perempuan 
21 

Tahun 
Akuntansi/Akuntansi 

Manajemen 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

14 Fakhruzi yani Laki-laki 21 
Akuntansi dan 
manajemen 19 Pernah Pernah Iya 

15 
Fauzan 
Abdillah Laki-laki 22 

S1 Akuntansi 
Konsentrasi Audit 2019 Pernah Pernah Iya 

16 
Jurmaini 

selpiy Perempuan 18 
Akuntansi, konsentrasi 

manajemen 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

17 GITTA Perempuan 21 KEUANGAN 2019 Pernah Pernah Tidak 

18 
Anggie 

Anggraini Perempuan 
22 

Tahun 
Akuntansi (Akuntansi 

Manajemen) 2019 Pernah Pernah Tidak 

19 Vivil darfi Perempuan 21 Auntansi perpajakan 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

20 Tasya Perempuan 21 Akuntansi manajemen 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

21 
Muhammad 

Ridwan Laki-laki 22 Akuntansi syariah 2019 Pernah Pernah Tidak 

22 Mulyani Perempuan 21 Keuangan 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

23 

YULITA 
PINDI 

RAHMA Perempuan 20 Akuntansi Manajemen 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

24 
Agri Okta 

Eka Syadevi Perempuan 23 Akuntansi manajemen 2019 Pernah Pernah Iya 
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25 Siti khoirina Perempuan 22 Akuntansi manajemen 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

26 

Kurniawan 
Armanda 

Putra Laki-laki 21 Akuntansi Manajemen 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Iya 

27 
Ammarrizkan 

Hadi Setia Laki-laki 21 Akuntansi manajemen 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

28 
Yolanda 

Septi Rahayu Perempuan 21 
Akuntansi/ 
manajemen 2019 Pernah Pernah Tidak 

29 Shintia amir Perempuan 23 Manajemen 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

30 
Rezi Angra 

Yeni Perempuan 21 Akuntansi manajemen 19 Pernah Pernah Tidak 

31 
Nuraini 
Syaputri Perempuan 

22 
tahun 

Akuntansi, & 
Akuntansi Manajemen 2019 Pernah 

Tidak 
Pernah Tidak 

32 Sri Maria Ulfa Perempuan 22 Akuntansi Perpajakan 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

33 
Yolanda 

Yeza Perempuan 21 
S1 Manajemen 
(Pemasaran) 2019 Pernah 

Tidak 
Pernah Tidak 

34 Rosita Dewi Perempuan 22 
D3 administrasi 

Perpajakan 2019 
Tidak 

Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

35 Srihastuti Perempuan 21 Administrasi Negara 2019 
Tidak 

Pernah Pernah Tidak 

36 
Sukmah 

Ramadhani Perempuan 
23 

tahun 

Manajemen 
konsentrasi 
Pemasaran 2019 

Tidak 
Pernah Pernah Tidak 

37 Aca Wiyanto Perempuan 
21 

Tahun Administrasi Negara 2019 
Tidak 

Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

38 Diki satriya Laki-laki 21 Manajemen sdm 2019 Pernah Pernah Iya 

39 
AYU 

INDRIYANI Perempuan 21 Akuntansi Keuangan 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Iya 

40 
Indah Puspa 

Sari Perempuan 21 
Ilmu Administrasi 

Negara 2019 
Tidak 

Pernah Pernah Tidak 

41 Putri Kaisar Perempuan 
22 

tahun Administrasi Negara 2018 
Tidak 

Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

42 
Angga 

Saputra Laki-laki 21 
Manajemen 
pemasaran 2019 Pernah Pernah Iya 

43 
Joya hanafi 

ginting Laki-laki 22 
Ilmu administrasi 

negara 2019 
Tidak 

Pernah Pernah Tidak 

44 Opi Aulia Perempuan 
22 

Tahun Akuntansi, Audit 2019 Pernah Pernah Tidak 

45 

M. 
Yusfadillah 

Putra Laki-laki 22 Keuangan 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

46 
Bulan Sri 
Mondang Perempuan 22 Audit 19 Pernah Pernah Tidak 

47 
Wafa shifa 
urrahmah Perempuan 21 

Akuntansi dan 
keuangan 2019 Pernah 

Tidak 
Pernah Tidak 

48 Faradila Fitri Perempuan 22 
Akuntansi, akuntansi 

manajemen 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

49 Ida Irmawati Perempuan 22 
Manajemen 

konsentrasi msdm 2019 Pernah Pernah Tidak 
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50 

YAYA 
MAULIA 

YURSEFDI Perempuan 21 Akuntansi dan Audit 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

51 
Nova Nur 

Allyah Perempuan 21 Akuntansi Keuangan 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

52 Indah Saputri Perempuan 
21 

tahun Akuntansi (Audit) 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

53 
Annisa 

Rahmadhani Perempuan 22 Akuntansi 19 
Tidak 

Pernah Pernah Tidak 

54 Sherly Perempuan 21 Akuntansi menejemen 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

55 
Hanna 

salsabila Perempuan 22 Akuntansi audit 19 Pernah Pernah Tidak 

56 Meiza Perempuan 21 Akuntansi keuangan 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

57 
Feri 

harnando Laki-laki 22 Manajamen 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

58 Ana Noviana Perempuan 22 Akuntansi Perpajakan 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

59 

Nisma 
fauziah 
siregar Perempuan 23 Akuntansi manajemen 2017 Pernah 

Tidak 
Pernah Tidak 

60 
Ayu Fitria 
Ningsih Perempuan 22 Manajemen Keuangan 2019 Pernah Pernah Iya 

61 
Rizki 

Syaputra Laki-laki 22 Akuntansi Audit 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

62 mifta Perempuan 22 Akuntansi keuangan 2019 Pernah Pernah Iya 

63 
Doni 

setiawan Laki-laki 22 Akuntansi perpajakan 19 Pernah Pernah Tidak 

64 
Tiara Putri 
Andriani Perempuan 21 Akuntansi(Perpajakan) 2019 Pernah Pernah Tidak 

65 
Jihan pari 

kesid Laki-laki 21 Administrasi negara 2020 
Tidak 

Pernah Pernah Tidak 

66 Rindi Artika Perempuan 20 Akuntansi manajemen 2019 Pernah Pernah Tidak 

67 
Vony 

pratiningsih Perempuan 22 
Manajemen 
pemasaran 2019 Pernah Pernah Tidak 

68 Amirudin Laki-laki 22 Akuntansi Audit 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

69 Sri widyanti Perempuan 22 Akuntansi audit 2019 Pernah Pernah Tidak 

70 
Putri 

Wahyuni Perempuan 
25 

Tahun 

S1 Akuntansi, 
konsentrasi 
Manajemen 2021 Pernah Pernah Iya 

71 Novri Yandi Laki-laki 22 Akuntansi Audit 19 Pernah Pernah 
Iya, 

Tidak 

72 Nur mayanti Perempuan 22 thn Akuntansi audit 2019 Pernah Pernah Tidak 

73 
Akromun 

Nisa' Perempuan 22 Akuntansi perpajakan 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

74 Tri Purwasih Perempuan 21 
Akuntansi/Akuntansi 

manajemen 2019 Pernah Pernah Iya 

75 
TRI 

SEPTAWELA Perempuan 
21 

Tahun Akuntansi Keuangan 2019 Pernah Pernah Tidak 
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76 Aulia Perempuan 22 Akuntansi manajemen 2018 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

77 
Ulva Rahmah 

Fani Perempuan 
20 

tahun Akuntansi ( keuangan) 2020 Pernah Pernah Tidak 

78 Wy Perempuan 22 Akuntansi manajemen 2018 Pernah Pernah Iya 

79 Put Perempuan 21 Akuntansi Manajemen 2018 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

80 
Rahayu 
Mulyani Perempuan 23 thn 

Akuntansi S1 
konsentrasi akuntansi 

manajemen 2018 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

81 
Septyani 
Saputri Perempuan 21 thn Akuntansi pajak 2019 Pernah 

Tidak 
Pernah Iya 

82 
Martina Dwi 

Lestari Perempuan 22 Akuntansi syariah 2018 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

83 
Sulinda 

Anggraini Perempuan 23 Akuntansi Syariah 2018 Pernah Pernah Tidak 

84 Ade suryanti Perempuan 22 
Akuntansi, akuntansi 

manajemen 18 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

85 
Shilvy Misna 

Sari Perempuan 22 Akuntansi manajemen 2018 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

86 Sury Perempuan 21 
Akuntansi (Akuntansi 

Manajemen) 2018 Pernah Pernah Iya 

87 
Aisyah 
Rahma Perempuan 22 Akuntansi Perpajakan 19 Pernah Pernah Tidak 

88 Sonia Perempuan 23 Akuntansi Audit 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

89 
Sherel Audry 

Okvita Perempuan 22 Akuntansi Manajemen 2018 Pernah Pernah Iya 

90 
Hari Subhi 

hidayah Laki-laki 22 Akuntansi manajemen 18 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

91 
Mahdalena 

Alfitri Perempuan 22 
Akuntansi dan 

Konsentrasi Syariah 2018 Pernah Pernah Tidak 

92 SY Perempuan 22 Akuntansi / Syariah 2019 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

93 
Putri Amelia 

s Perempuan 
23 

Tahun 
Akuntansi Konsentrasi 

Pajak 2019 Pernah Pernah Tidak 

94 
Fauziyyah 

Tamrin Perempuan 22 Audit/akuntansi 2019 Pernah Pernah Tidak 

95 Putri Perempuan 22 Akuntansi keuangan 19 Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

96 Eriska Yuliarti Perempuan 23 
S1 Akuntansi dan 

Keuangan 2017 Pernah Pernah Iya 

97 Reva lina Perempuan 
18 

tahun 
Ilmu Administrasi 

negara 2022 
Tidak 

Pernah 
Tidak 

Pernah Tidak 

98 
Tri Imah 
Amelia Perempuan 20 Akuntansi dan (-) 21 

Tidak 
Pernah Pernah Tidak 

99 
NIGELLA 
IVORY Perempuan 

22 
tahun 

Akuntansi / 
manajemen 2019 Pernah Pernah Tidak 

100 Nirwana sari Perempuan 21 Akuntansi manajemen 2019 Pernah Pernah Tidak 
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x1.1  x1.2  x1.3 TOTAL  x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 TOTAL 

3 4 4 11 3 4 2 4 13 

2 3 4 9 4 4 4 4 16 

4 3 3 10 4 4 4 4 16 

3 4 4 11 3 4 3 4 14 

3 3 4 10 3 3 3 3 12 

4 4 4 12 3 4 3 4 14 

2 2 2 6 2 2 2 2 8 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

2 2 2 6 2 2 2 2 8 

2 4 4 10 4 4 4 4 16 

2 3 4 9 2 2 3 2 9 

3 4 4 11 4 4 4 4 16 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 4 4 11 2 3 4 1 10 

4 3 4 11 4 4 4 4 16 

2 4 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 4 10 4 3 3 4 14 

2 3 4 9 3 3 3 3 12 

2 4 4 10 4 4 4 2 14 

2 1 1 4 2 1 2 2 7 

2 4 3 9 3 3 3 1 10 

3 3 4 10 3 3 3 3 12 

4 3 2 9 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 4 3 10 4 3 4 1 12 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 4 10 3 4 3 2 12 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 2 4 9 3 4 4 4 15 

1 1 1 3 1 1 1 1 4 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 4 3 10 4 4 4 3 15 

3 4 4 11 3 3 3 3 12 

2 2 2 6 3 1 3 2 9 

3 4 3 10 2 3 4 3 12 
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4 4 4 12 3 3 4 3 13 

3 4 4 11 2 4 4 4 14 

3 4 4 11 4 4 4 4 16 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 4 4 12 3 3 3 3 12 

2 3 2 7 2 2 2 2 8 

3 3 4 10 3 2 2 3 10 

3 3 3 9 3 3 3 4 13 

3 4 4 11 3 3 3 3 12 

3 3 4 10 4 4 3 3 14 

3 3 4 10 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 3 3 2 11 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 4 10 3 3 3 3 12 

3 3 4 10 3 3 2 3 11 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 4 4 11 2 4 3 4 13 

2 4 3 9 3 3 3 4 13 

3 4 3 10 4 4 3 4 15 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 4 3 10 3 3 3 3 12 

3 3 4 10 3 3 3 2 11 

3 3 4 10 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 4 4 4 15 

3 4 3 10 3 3 3 1 10 

3 3 4 10 2 4 3 4 13 

4 3 4 11 3 4 3 4 14 

3 4 4 11 3 4 3 3 13 

3 3 3 9 3 4 3 3 13 

2 3 3 8 3 3 2 2 10 

3 4 4 11 4 4 4 4 16 

3 4 3 10 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 3 2 3 11 

3 3 4 10 2 3 3 3 11 

3 3 4 10 3 3 3 3 12 

3 4 4 11 4 4 4 4 16 



121 

 
 

2 3 3 8 3 3 2 3 11 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 4 4 12 4 4 4 4 16 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 4 3 10 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 4 3 3 13 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 4 4 11 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 4 4 3 3 14 

4 4 4 12 3 3 3 3 12 

2 2 3 7 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 4 3 3 13 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 4 10 3 3 3 2 11 

4 3 4 11 4 4 4 4 16 

2 3 3 8 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

2 3 3 8 3 3 3 3 12 

3 3 4 10 3 4 1 3 11 

3 3 2 8 3 2 3 3 11 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 2 8 4 4 3 4 15 

3 4 3 10 3 4 3 3 13 

3 3 4 10 3 4 4 3 14 

3 3 4 10 2 3 3 1 9 

3 3 4 10 4 4 4 4 16 

 

x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 TOTAL x4.1 x4.2 x4.3 TOTAL 

4 1 3 4 4 16 4 4 4 12 

3 2 4 4 4 17 3 4 4 11 

3 2 3 3 3 14 4 3 4 11 

3 2 3 4 3 15 4 4 4 12 

4 2 3 4 4 17 4 4 4 12 

4 1 3 4 4 16 4 4 4 12 

3 2 3 3 3 14 3 3 4 10 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

2 3 2 2 2 11 2 2 1 5 



122 

 
 

4 1 2 4 4 15 2 4 4 10 

3 4 3 3 3 16 4 3 4 11 

1 1 4 4 4 14 4 4 4 12 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

4 1 2 3 4 14 4 3 4 11 

2 2 3 3 4 14 1 4 4 9 

4 1 3 3 2 13 3 3 4 10 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

4 3 3 3 4 17 3 3 3 9 

3 2 3 2 3 13 3 2 3 8 

4 2 3 3 3 15 3 3 4 10 

1 2 2 2 1 8 2 1 1 4 

4 2 3 3 3 15 3 3 3 9 

4 2 3 3 3 15 3 3 4 10 

3 2 3 3 3 14 3 3 3 9 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

4 3 3 3 4 17 4 4 4 12 

4 3 3 3 3 16 4 3 4 11 

3 2 3 3 3 14 4 4 4 12 

3 3 3 3 3 15 4 4 4 12 

3 3 3 2 3 14 4 4 4 12 

1 1 1 1 1 5 1 1 1 3 

3 2 3 3 2 13 3 3 3 9 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

4 1 3 3 4 15 3 4 3 10 

2 2 1 1 2 8 2 2 1 5 

4 3 3 3 3 16 4 4 3 11 

1 1 4 4 4 14 4 3 4 11 

2 3 3 4 1 13 2 3 4 9 

4 4 4 4 4 20 4 3 4 11 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

4 2 3 3 4 16 4 3 4 11 

4 3 3 3 3 16 3 3 3 9 



123 

 
 

3 2 3 3 4 15 3 3 3 9 

3 3 3 3 4 16 4 3 3 10 

4 2 3 3 3 15 4 4 4 12 

3 4 3 3 3 16 4 4 4 12 

4 3 3 3 3 16 3 3 3 9 

3 2 3 3 3 14 3 3 3 9 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

4 2 3 3 3 15 3 3 3 9 

4 2 3 3 2 14 3 4 4 11 

3 2 3 2 3 13 3 3 3 9 

2 2 2 2 2 10 2 2 2 6 

4 4 3 3 4 18 4 2 3 9 

4 3 4 4 4 19 4 4 4 12 

4 2 2 3 4 15 4 4 4 12 

3 2 3 3 3 14 2 4 3 9 

2 2 3 3 3 13 4 3 3 10 

4 2 3 2 3 14 3 3 4 10 

3 2 2 3 4 14 3 4 4 11 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

1 1 3 4 4 13 4 4 4 12 

2 2 2 3 3 12 3 3 3 9 

2 1 4 3 3 13 3 3 4 10 

4 2 2 3 3 14 2 2 4 8 

4 2 3 3 3 15 3 3 3 9 

4 2 2 3 3 14 3 3 4 10 

3 2 3 3 3 14 3 2 4 9 

4 2 4 4 4 18 4 4 4 12 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

3 2 2 3 3 13 3 3 3 9 

2 2 3 3 3 13 3 3 4 10 

3 2 3 3 3 14 3 3 3 9 

4 4 4 4 4 20 3 4 4 11 

2 1 2 3 4 12 3 4 4 11 



124 

 
 

3 2 3 3 2 13 3 3 3 9 

3 2 4 4 4 17 3 3 4 10 

3 3 1 3 3 13 4 4 4 12 

4 3 3 3 3 16 4 4 4 12 

3 1 3 3 3 13 3 3 3 9 

2 2 3 3 3 13 3 3 3 9 

4 2 3 2 3 14 3 4 4 11 

2 2 3 3 3 13 3 4 4 11 

3 2 3 3 3 14 3 3 4 10 

3 2 2 3 3 13 3 2 2 7 

4 2 3 3 3 15 3 3 3 9 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

3 2 3 3 3 14 4 3 3 10 

1 1 1 4 4 11 4 4 4 12 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

3 3 3 3 3 15 3 3 4 10 

2 1 3 3 4 13 4 2 4 10 

4 3 4 4 4 19 3 3 4 10 

3 4 3 3 3 16 3 3 3 9 

3 2 3 4 4 16 4 4 4 12 

2 2 3 3 3 13 3 3 3 9 

2 2 3 3 4 14 4 3 4 11 

3 2 3 3 3 14 4 3 4 11 

2 2 4 4 4 16 4 4 4 12 

 

z1 z2 z3 TOTAL y1 y2 y3 TOTAL 

2 3 3 8   3 4 7 

3 3 3 9   2 4 6 

4 4 4 12 4 3 3 10 

2 2 2 6 4 2 4 10 

3 3 3 9 4 2 3 9 

2 3 3 8 3 3 3 9 

2 2 2 6 2 2 3 7 

3 3 3 9 3 3 3 9 



125 

 
 

2 2 2 6 2 2 2 6 

4 4 4 12 4 2 2 8 

2 2 3 7 2 3 3 8 

4 4 4 12 4 4 3 11 

2 2 3 7 3 2 3 8 

3 3 4 10 4 3 3 10 

4 4 4 12 4 4 4 12 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 4 3 4 11 

3 3 3 9 3 3 3 9 

2 2 3 7 2 2 3 7 

2 2 2 6 2 1 3 6 

2 2 2 6 3 2 3 8 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 2 3 8 3 3 4 10 

3 3 3 9 3 3 3 9 

2 2 2 6 4 2 3 9 

3 3 3 9 4 3 4 11 

1 1 1 3 1 1 1 3 

2 3 3 8 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

2 3 3 8 3 2 3 8 

1 2 1 4 2 2 2 6 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

2 4 4 10 4 4 4 12 

3 3 4 10 4 4 4 12 

3 3 3 9 3 3 3 9 

4 4 3 11 4 4 4 12 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 2 3 3 8 

2 2 3 7 3 2 3 8 

2 2 2 6 3 2 4 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 



126 

 
 

3 3 3 9 2 3 3 8 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

2 2 2 6 2 2 2 6 

2 2 3 7 3 3 3 9 

3 2 2 7 3 3 3 9 

3 2 4 9 4 2 3 9 

3 3 3 9 4 4 4 12 

4 4 4 12 2 3 4 9 

2 3 3 8 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 4 4 3 11 

2 2 3 7 3 2 3 8 

4 4 4 12 4 4 4 12 

2 2 3 7 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 4 10 

1 1 1 3 4 1 4 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 2 3 8 

2 3 3 8 2 2 2 6 

3 3 3 9 4 4 4 12 

3 3 3 9 3 2 3 8 

3 3 3 9 3 3 2 8 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 4 4 4 12 

3 4 4 11 4 3 4 11 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 4 3 10 3 3 3 9 

2 2 3 7 3 2 3 8 

2 3 3 8 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 



127 

 
 

2 2 2 6 3 2 2 7 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

4 4 4 12 4 4 4 12 

2 2 2 6 3 2 3 8 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 2 3 8 2 2 3 7 

4 4 3 11 3 2 4 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

4 3 3 10 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 

2 3 3 8 2 2 3 7 

2 3 3 8 3 4 3 10 

3 3 3 9 4 3 3 10 
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